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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Aspek kependudukan merupakan ha1 mendasar dalam pembangunan. Dalam 

nilai universal, penduduk merupakan pelaku, sasaran sekaligus yang menikmati hasil 

pembangunan. Dalarn kaitan peran tersebut, kualitas penduduk perlu dtingkatkan 

melalui berbagai sumber daya yang melekat dan penmjudan keluarga kecil yang 

berkualitas serta upaya untuk merencanakan kuantitas dan persebaran penduduk 

yang seimbang. 

Dalam Undang- Undang No 52 tahun 2009 tentang Pembangunan 

Kependudukan Pasal 4 ayat 1 dinyatakan bahwa, perkembangan kependudukan 

. . 
bsrtejuan rn~\i~u~iudkan keserasian.. kecelaracan dan F;s;l.:-t-.?rm - antara kuantitas, 

kilal~tas. clan persebaran penduduk dengan lingkungan. 5tianjurn)-a pada ayat 2 

dinyatakan bahwa pembangunan keluarga berti~juan untuk meningkatkan kualitas 

keluarga agar dapat timbul rasa aman, tenteram, dan harapan masa depan yang lebih 

baik dalam mewujudkan kesejahteraan lahir dan bathin. 

Undang- Undang ini jelas menggatnbarkan bahwa setiap upaya yang 

dilakukan dalam pembangunan yang berkaitan dengan kependudukan memiliki 

71,-7?7v .- ,,., unrul; msnciptakan keseimbangan kondisi kependudukan untuk harapan tnasa 

depan Fang lebih baik dalam mewjudkan kesejahteraan lahir dan bathin. Artinya 

ksdua ayat dalam Undang-Undang No. 52 ini menjelaskan bahwa untuk mencapai 

- - - . - - . - - - 
- ,  L- 1-:.-=-iahteraan maka dalam masyarakat diupa!,akan terjadi sebuah 

keseimbangan. Keseimbangan yang dimaksud dapat bersifat kualitatif maupun 

1 
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kuantitatif. Kuantitatif artinya terjadinya keseimbangan dalam jumlah penduduk, 

angka kelahiran dan kematian, jurnlah wanita dan l ah -  laki, serta segala bentuk 

angka de~nografi kependudukan.Menurut Koestur (1995) adapun yang dimaksud 

kuantitas penduduli meliputi jumlah, strukur komposisi, dan pertumbuhan penduduk 

yang ideal melalu~ pengendalian angka kelahiran, penurunan angka kematian, dan 

persebaran penduduk yang merata. 

Keseimbangan kualitatif yang dimaksudkan dapat berupa terciptanya nilai- 

nilai kualitas seperti kualitas pendidikan, kualitas jaminan masa depan, kualitas 

tempat tinggal dan lingkungan, kualitas kesehatan dan sebagainya. Maka untuk 

menciptakan sisteln keseimbangan ini pemerintah melakukan berbagai upaya. Salah 

satu upaya yang lazim di Indonesia adalah,melalui program keluarga berencana. 

Program Keluarga Berencana (KB) merupakan suatu program untuk 

meningkatkan taraf kesejahteraan penduduk Indonssia rn?!2!l;t CT;: 2 ~ 2 2 k ~ n a r ,  

..- 
angka kelahiran. Dengan semboyan"dua anak lebih baik" prcg-rram 4~ cinsrapkan 

mampu menekan laju pertumbuhan penduduk Indonesia. Dengan dua anak pada 

setiap keluarga, diproyeksikan setiap 2 orang anak berperan msnzgantikan kedua 

orang tuanya. 

Jumlah penduduk, komposisi umur dan laju pertambahar! arau ptnurunan 

penduduk dipengaruhi oleh fertilitas (kelahiran): mortalitas (kematiani. dz? 

(perpindahan tempat) karena ketiga variabel tersebut merupaksn kompncn- 

komponen yang berpengan~h terhadap perubahan penduduk 

Menurut BPS (201 I) ,  pertumbuhan penduduk Indonecia ar?tara tahtln l':":ii:!- li.ll!? 

masih cukup tinggi yakni 1,49%, sedangkan perturnbuhan penduduk Sumatera ~ a r a c  

masih lebih tinggi yaitu mencapai 1,34 '36. Memperhatikan data yang diszj~kan 
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berbagai sumber, baik hasil sensus, supas maupun data SDKI, jumlah dan 

pertumbuhan penduduk Sumatera Barat perlu mendapat perhatian serius. Jumlah 

penduduk dari tahun ke tahun selnakin bertambah. BKKBN Sumbar 

(http://sumbar.bkkbn.go.id :2011) menyatakan, diawal tahun 1971 penduduk 

Sumatera Barat berjumlah 2,80 juta jiwa, tahun 1980 meningkat 3,05 juta jiwa. Lalu, 

tahun 1990 bertambah lagi menjadi 4 juta jiwa dan tahun 2000, meningkat menjadi 

4,25 juta jiwa. Ironis, hasil sensus penduduk yang dilakukan tahun 2010, jumlah 

penduduk Sumatera Barat meningkat menjadi 4,85 juta jiwa dengan Laju 

Pertumbuhan Penduduk (LPP) periode 2000-201 0 1,34% pertahun, sementara LPP 

periode 1990- 2000 hanya sebesar 0,7 %. 

Pvlenurut BPS Sumbar, laju pertumbuhan penduduk di wilayah perkotaan 

lebih tinggi dibandingkan laju pertumbuhan penduduk Propinsi. Kota Solok 2,12 %, 

Padan: Fnnlanz - - 1.54 " 0 .  Bukitt~nggi 1.89 O . i ,  Pa~rakumbuh 1.79 O.i dar, Pariazian 

. . 
1 . :< - - - -  ;--, i5ukora piopinsi Sumatera Barat kota Padang sendiri merniiih i3ju 

pertumbuhan penduduk sebesar 1,57 %, angka ini bahkan lebih tinggi daripada laju 

pertumhuhan penduduk nasional yang hanya sebesar 1,49 ?/o. 

Saar ini  angka fertilitas kasar (CBR), angka fertilitas umum (GFR), angka 

ke1ah:rzn rnxumt  umur i,.*.SFR), dan angka fertilitas total (TFR) Sumatera Barat 

masih rsrbiiazg :inggi. 3.lsnumt laporan SDKI 2007 ( puslitbang KB dan kesehatan 

reproduksi 3L<?Y. :':a':..:. an& fatilitas total (TFR) Sumatera Barat sebesar 3,4, 

angka ini lebih ringgi dibanding Provinsi tetangga seperti Riau (2,7) clan Sumatera 

Selatan !3.7'! 27 J2mt.i 2.5 Hal ini terkait dengan beberapa faktor seperti usia kawin 

, j ? -  - . l - - - , , T T T  F F L ~ ~  ,,,, y u ~ ~ . ~ ~ d l r  ~ s i a  subur, umur pada kelahran pertama, status 

perka\iinm- E m u  pertama melakukan hubungan seksual, peneriinaan terhadap 



- 

program keluarga berencana, fasilitas kesehatan, aksessibilitas (galciltas), un-nzet 

need dan faktor sosiologis 

Secara fisik, topografi wilayah pang kasar rnenyebabkan daerah tertentu di 

Sumatera Barat ~nenjadi sulit dijangkau tennasuk untuk memberik penyuluhan 

tentang F;B dan sebagainya. Kondisi morfologis mempengaruhi aksesibilitas, 

sebaran sarana serta informasi kesehatan dan kependudukan yang dibutuhkan 

masyarakat, yang pada akhirnya besarnya jumlah pasangan usia subur yang tidak 

dapat dilayani akan kebutuhan program keluarga beremcana. 

Berdasarkan keadaan tersebut dirasakan perlu untuk dilakukan penelitian 

tentang keadaan pendudilk Propvinsi Sumatera Barat terutama terkait dengan 

fertilitas dengan judul Fertilitas Propinsi Sumatera Barat (Analisis Hasil Sensus 

2010) 

B. Rumusan >lasatah 

Sesuai dengan latar belakang, identifikasi dan batasan masalah, rumusan 

masalah yang dia-iakan pada penelitian ini adalah bagai rnana dinamika dan 

distribusi (pemetaan) fertilitas KabupatenIKota Propinsi Sumatera Barat 

C. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk nlendeskripisikan serta menganalisa data 

kependudukan yang terjadi dengan menggunakan hasil sensus penduduk 2010 

sebagai data utama. Dari data tersebut dapat diketahui bagai mana dinamika dan 

distribusi (pemetaanj fertilitas kabupatenjkota di Sumatera Barat. 



BAB rl[ 

KAJIAN TEORI 

A. Fertilitas 

1 .  Pengertian 

Dalam studi demografi, fertilitas diartikan sebagai hasil reproduksi yang 

nyata dari seorang wanita atau kelompok wanita, dengan kata lain fertilitas ini 

menyangkut banyaknya bayi yang lahir hidup. Menurut Mantra (2003), istilah 

fertilitas adalah sama dengan kelahiran hidup (five birth), yaitu terlepasnya bayi dari 

rahim seorang perempuan dengan ada tanda-tanda kehidupan; misalnya berteriak, 

bernafas, jantung berdenyut, dan sebagainya. 

Seorang perempuan yang secara biologis subur (fecund) tidak selalu 

melahirkan anak-anak yang banyak, misalnya dia mengatur fertilitas dengan 

abstinensi atau menggunakan s!sr-ziz! kontrasepsi. Kemampuan biologis ssorang 

. . 
perempuan unuk rnelahirkar s-;-g;: ;i;i;i untiik diukur. Ahli demografi hanya 

menggunakan pengukuran terhadap keiahiran hidup (live birth). 

Pengukuran fertilitas Is5ih kompleks dibandingkan dengan pengukuran 

mortalitas, karena seorang Fersmr?uar! hanya rneninggal satu kali, tetapi ia dapat 

melahirkan lebih dan seorang bz;::. D i s a ~ p i n g  itu szorang yang meninggal pada hari 

dan waktu tertentu, berarti mulai zaat !xi orang isrssbut tidak mempunyai resiko 

kematian lagi. Sebalikn!.a sec?rang p ~ r s n y z i  - -\-=G - telah melahirkan seorang anak 

tidak berarti resiko melahrkan dari perempuan tersebut menurun. 
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2. Faktor- Faktor yang Mempengaruhi Fertilitas 

Sebagaimana disebut di atas bahwa fertilitas diartikan sebagai hasil reproduksi 

yang nyata dari seorang wanita atau kelompok wanita, maka fertilitas tersebut akan 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, baili faktor demografi maupun faktor non 

demografi, baik faktor biologis maupun non biologis. 

a. Model-Model Konseptual Variabel-l'ariabel yang Berhubungan dengan 

Fertilitas 

Pada Tahun 1956, Davis dan Blake membuat suatu klasifikasi "variabel- 

variabel antara" yang mempengaruhi fertilitas. Klasifikasi ini merupakan suatu 

skema konseptual yang sangat berpengaruh dalam bidang kependudukan dan 

merupakan klasifikasi yang lengkap. Perubhana fertlitas dipenganthi oleh satu atau 

lebih \.ariabe1 antara !.an? dikelomnokkan &!am :i;3 kaiegori umum bawah ini : 

i ; Fakror - Faktor prig mempengaruhi kmungkinan diadakan persetujuan atau 

hubungan kelamin (infercozrrse vuriable). 

2) Faktor - ' faktor yang mempengaruhi keinungkinan te rjadinya kehamilan 

(conception variables) 

3 )  Faktor - faktor yang mempengaruhi masa hamil clan kelahiran dengan selamat 

fgestation variables) 

Zntercourse variableas dibagi ke dalam beberapa variabel sesuai dengan 

apakah variabel- variabel tersebut menyangkut diadakan dan terputusnya hubungan 

seksual pada masa reproduksi atau kemungkinan diadakan persetubuhan di antara 

p a n g a n  tersebut, jadi, secara keseluruhan terdapat sebelas variabel antara, dan 

semuanya dibagi dalam beberapa kategori dan subkategori. 



- 
Dalam tulisamya tentang sosiolog fertilitas manusia, R. Freedman ( 1  96 1- 

1962), menggabungkan skema Davis dan Blake tersebut dalam ruang lingkup 

sosiologis yang lebih has ,  berdasarkan variabel- variabel anatara tersebut, Freedman 

menyusun konsep- konsep sosiologi yang lebih luas, dan kemudian ia membahas 

bagaimana norma- norma sosial mempengaruhi fertilitas. 

I 

Tingkat 

Kematian 

-iL Lingkungan A 

* 
f Variabel- 

Struktur 
variabel Fertilitas 

Sosial dan antara 

ekonomi l 

I 
Norma- 
norma 
mengenai 
variabel 
antara 

Gambar. 2.1 Diagram Skematis Mengenai Faktor- Faktor >.ang - n s m ~ n z a r u h i  
Fertilitas menurut Freedman (1967) 

1. Faktor- faktor yang mempengaruhi kemungkinan ciiadakan pcrs2:ubuhan atau 

hubungan kelamin (Intecourse Vurirtbel j 

a. Faktor- faktor yang mempengaruhi diadakan atau terputusnya hubungan kzlamin 

pada masa reproduksi 

. . 
1 ) Usia inulai mengadakan hubunga kelamin atac ;srsr~?~= 



2) Selibat tetap : proporsi wanita yang tidak pernah kawin atau mengadakan 

persetubuhan 

3) Lamanya suatu reproduksi yang hilang setelah atau di antar masa hubungan 

kelamin (bercerai atau kematian suami bagi perempuan) 

b. Faktor- faktor yang mempengaruhi diadakan persetubuhan atau hubungan 

kela~nin 

1 )  Pantang sukarela 

2) Pantang terpaksa 

3) Frekuensi persetubuhan 

2. Faktor- faktor yang mempengaruhi kemungkina kehamilan (corz.~t?ptioii 

l ~ k ~ r ~ c d d e , ~ ) .  

a.  Kesuburan atau kemandulan yang dipengaruhi oleh hal- ha1 yang tidak diinginkan 

Q Y . 7  , I  ;*, 
L L - -  L. luar kemauan 

b '.-:e:c;-xakan - - arau tidak ~nenggunakan alat kontrasepsi 

c. Kssuburan atau kemandulan yang dipengaruhi oleh hal- ha1 yang diinginkan atau 

disengaja 

- ;:ktcr- faktor yang mempengaruhi masa hamil dan kelahiran dengan selamat - .  - 

: ~,~s:a:i+i? \:uriab/es j 

a. I;=marlzn fetus cjanin \ karsna hal- ha1 yang disengaja 

. r -  . . 
b.  A=XEria? :It:-< k l r t n s  hal- ha1 yang tidak disengaja. 



- ( D. Sikap- sikap 1 

I dan sikap / 

B. Sistem 

Nilai 

Umum 

Gambar. 2 . 2  Diagam Skematis Mengenai Faktor- Faktor 9ang 
\ f ? i~ - ip<~g~i t i ' n i  Fa-tilitas, Menurut Hill, Stycos dan Back 1 1959) 

A. Faktor- 
Fa ktor 
Latar 
Belakang 
Demografis 

A1. Pengaruh 
kelompok 
Referensi yang 
memegang 

Keterangan : 

Falitor - faktor latar belakang demografi 

Tempat tinggal 

Pekerjaan 

Pendidikan 

Agama 

Status ekonomi 

Pola perkawinan 

Usia ketika kawin 

C. Atribut 

lnformasi 

> 
F. Keberhasilan 

n tindakan 

keluarga 
K B 

\ J 



A 1. Pengaruh kelompok referensi yang memegang peranan kunci. 

Penduduk yang menjadi referensi 

Rekean kerja 

Teman kelas 

Sesama anggota jamaah dan lain- lain 

Besarnya partisipasi sosial 

Langganan klinik- klinik bersalin 

B. Sistem Nilai Umum 

Fatalisme - usaha kerja 

Tradisionalisme - modernisme 

M .  Aspirasi terhadap diri sendiri dan terhadap anak- anak 

Kecenden~ngan kepada rencana urnurn 

C. Atribut Informasi dan ;L:1: 

Informasi tentang rnetodc 

Sikap terhadap pengendalian kelahiran 

Tingkat persetujuan rnengenai pzngendalian kelahran 

D. Sikap- sikap Khusus rerihzdap Sssamya Keluarga 

Sikap terhadap penring>-2 arsk 

Besarnya ktluarga l-sng ;2sL 

Indeks ringkas mengsnai pilihan besamya pilihan 

Rasa adanya tekanan dan fsriiliias tcrhadap sumbrr- sumber hidup keluarga 

, Minat uniu:; ->-r ,,," .-'-- -  -- - ? -  
r . , b ; . I - L L L i L % L .  - iil 



E. Kemungkinan- Kemungkinan Tindakan Keluarga 

Kebahagiaan perkawinan 

Persetujuan terhadap masalah umum 

Kepuasan seksual 

Komunikasi mengenai masalah umum 

Komunikasi mengenai besarnya keluarga yang ideal 

Hambatan sopan santun 

Dan sebagainya 

F. Keberhasilan Keluarga 

Proporsi penggunaan metode pengendalian kelahiran lama dan keteraturan 

pelnakaian 

Tingkat keberhasilan 

G.  Fertilitas 

Langkah- iangliah 4-ang berbeda 

b. Wanita Usia 15-49 Tahun yang Menggunakan AIat Kontrasepsi 

Usia antara 15-49 tahun merupakan usia subur bagi seseorang wanita karena 

pada rentang usia tersebut kemungkinan wanita melahirkan anak cukup besar. 

Salah satu cara untuk menekan laju penduduk adalah melalui program Keluarga 

Berencana (KB). 

1 )  Kontrasepsi 

Obatlalat untuk mencegah terjadinya konsepsin (kehamilan). Jenis kontrasepsi 

ada dua macam: 

a j  kontrasepsi yang mengandung hormonal (pil, suntik dan implant) 
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1)  Pi1 merupakan tablet yang yang diminum untuk mencegah kehamilan, 

mengandung hormon estrogen dan progesteron sintetik, disebut juga sebagai pi1 

kombinasi, sedangkan jika hanya mengandung progesteron sintetik saja disebut 

Mini Pi1 atau Pi1 Progestin. 

2) Suntik 

3) Implant merupakan kapsul berisi levenorgestrol dimasukkan di bawah kulit 

lengan atas wanita untuk mencegah terjadinya kehamilan.. 

b) kontrasepsi non hormonal (IUD, Kondom) 

1 )  IUD! Alat Kontrasepsi Dalam Rahim (AKDR) 

Alat Kontrasepsi yang dimasukan ke dalam rahim, terbuat dari plastik halus dan 

fleksibel (polietilin) Yang beredar di Indonesia. 

2) Kondo~n (karet KB) 

Salah satu alat kontrasepsi yang terbuat dari karer i l z c b ' i  herbentuk tabung 

tidak tembus cairan dimana salah satu ujungrij-a r t z y  rzpat dan dilengkapi 

kantung untuk menampung spenna yang dikeluarkan pria pada saat sanggama 

sehingga tidak tercurah ke dalam vagina. 

d. Kaitan antara Wanita umur 15-49 tahun J-ang menggunakan alat 

kontrasepsi dengan Fertilitas 

Teori Bongaarts mengatakan bahwa penentu krtilitac adalah proporsi wanita 

kawin 15-19 tahun, pemakaian kontrasepsi, aborsi, kemandulan, fisLuens~ nubungan 

seksual, selibat permanen dan mortalitas janin. Kemudian menurut Kingsley Davis 

dan Judith Blake yakni penurunan fertilitas diakibatkan oleh a & ~ > . a  faL7or-faL2or 

yang mempengaruhi terjadinya konsepsi salah sarunya adaiah dengan pernakaian alat 

kontrasepsi. Palmore dan Bulatao, dengan teori Conrracqrivs Choice berpendapat 
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bahwa dengan menggunakan alat kontrasepsi dapat menjarangkan atau melnbatasi 

kelahiran. 

Pada teori Malthus dan Neo-Malthus juga dijelaskan penggunaan alat 

kontrasepsi untuk mengurangi jumlah kelahiran. Menurut Malthus, pembatasan 

pertumbuhan penduduk dapat dilaksanakan dengan berbagai cara, salah satunya 

dengan melakukan vice restraint (pengurangan kelahiran) yakni melalui penggunaan 

alat-alat kontrasepsi, pengguguran kandungan dan lain-lain sebagainya. 

Menurut Ronald Freedman yakni Intermedate variable sangat erat 

hubungannya dengna norma-norma sosial/masyarakat. Jadi pada akhirn?a perilahu 

seseorang akan dipengaruhi oleh norma yang ada. Pada ga~nbar berikut ini akan 

memperlihatkan kaitan antara program keluarga berencana terhadap tingkat fertilitas 

(Hatmadji,2004:75-76). 
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B. Teori-teori Kependudukan Lian Terkait dengan Fertiliats 

Penduduk dunia berkembang secara lambat sampai pertengahan abad ke 17. 

Pada sekitar tahun 1665 penduduk dunia diperkirakan sebesar 500 juta atau % 

Milyar. Penduduk dunia kemudian menjadi dua kali lipat dalam jangka waktu 200 

tahun yaitu pada tahun 1850. Dalam jangka waktu 80 tahun kemudian penduduk 

dunia menjadi dua kali lipat lagi, yaitu pada tahun 1930. Sedangkan untuk mencapai 

4 hlilyar kemudian, hanya diperlukan waktu 45 tahun. 

Pertumbuhan penduduk yang makin cepat ini dapat dimengerti apabila kita 

melihat adanjva penelnuan Penicillin pada tahun 1930 dan program kesehatan 

rnasyarakat yang makin meningkat sejak tahun 1960-an. Dengan perkembangan 

teknologi obat-obatan maka angka kematian menurun. sedangkan angka kelahiran 

masih tetap tinggi sehingga membuat selisih antara kedua angka tersebut makin 

besa: Ds?gan kata lain. pertumbuhan penduduk makin cepat. 

Pengaruh penemuan Penicillin dan program kesehatan masyarakat sangat 

mempengaruhi pertumbuhan penduduk. Sebagai contoh tahun 1 850-1 930: untuk 

mencapai jumlah penduduk sebesar 1 Milyar, diperlukan waktu 80 tahun. Sedangkan 

periode 1960-1975 hanya memerlukan waktu 15 tahun saja. 

Pertumbuhan penduduk yang makin cepat tersebut, mengundang banyak 

masalah sehingga teori-teori kependudukan kemudian berkembang dengan pitsatn).a. 

pengemuka-pengemuka teori pada dasarnya bertitik tolak pada masalah 

kependudukan dalam kaitannya dengan masalah ekonomi, etik. a,oa!na. 

pertahanan!politik dan sebagainya (Mantra, 2003: 51). 



1. Teori Malthus 

Aliran ini dipelopori oleh Thomas Robert Malthus, seseorang pendeta Inggris. 

hidup pada tahun 1766 hingga tahun 1834. Pada permulaan tahun 1798 leivat 

karangannya yang berjudul: '' Essai on Principle of Populations as it Affect the 

Future Improvement of Society, with Remarks on the Speculation of Mr. Godwin, 

M. Condorcet, and Other Writers", menyatakan bahwa penduduk (seperti juga 

tumbuh-tumbuhan dan binatang) apabila tidak ada pembatasan, akan berkembang 

biak dengan cepat dan memenuhi dengan cepat beberapa bagian dari permukaan 

bu~ni  ini (Mantra, 2003:50). 

Tingginya pertumbuhan penduduk ini disebabkan karena hubungan kelamin 

antara laki-laki dan perelnpuan tidak bisa dihentikan. Disamping itu Malthus 

berpendapat bah~\.a n:r:siz z ? u k  hidup rnemerlukan bahan makanan. sedangkan 

3 5 laju pertumbuhan cnrr: -2kanan lauh lebih lambat dibandingkan dengan laju 

pertumbuhan penduduk. Apabila tidak diadakan pembatasan terhadap pertumbuhan 

penduduk, maka manusia akan mengalami kekwangan bahan makanan. Inilah 

sumber dari ksmslara~an &in kemiskinan manusia. Hal ini jelas diuraikan oleh 

Malthus sebagai bzrihut: 

. . .  H I ~ ? I C ~ I ~  xAgec;ss i t  GZ,;;! ! J I C T ~ I ; ' > P  U S  the 11zrnlber 1, 2, 1, 8, 16, 32, 61, 128, 

- - -  - - 
256. c~ i7d rl~e . S l i b ~ i ~ i i i ~ ;  si , .-. ~.~. . f ; .  , t5.Y. I)? two centuries the population 

wotrld he to the nleura of rlcbs:srai7ce 0s- 2 6  to 9; in three centuries as 1096 to 

13 ~ ; ' i ~ c i  iji nr.0 r J 7 , i l i i L : i i - i  -; ;;ri i i c  ,.i.'rfi>rei7ce would be aimo.s.t incalczriuble ... 

(Mantra, 2003:j 1) 
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Seperti telah disebutkan diatas, untuk dapat keluar dari permasalahan 

kekurangan pangan tersebut, pertumbuhan penduduk harus dibatasi. Menurut 

Malthus peinbatasan tersebut, dapat dilaksanakan dengan dua cara yaitu preventive 

checks, dan positive checks. Preventive checks dapat dibag7 lnenjadi dua, yaitu: 

moral restraint dan vice. Moral restraint (pengekangan diri) yaitu segala usaha untuk 

mengekang nafsu seksual, dan vice pengurangan kelahiran seperti: pengguguran 

kandungan, penggunaan alat-alat kontrasepsi, homoseksual, promiscuity, adultery. 

1U'JU 

kan i i~ i i i~n~ i  
- Ho~uosek 

sna 1 
- Pro1lliscu 

it y 
- Xthilrery 
- P e n g ~ i ~ i n  

an alar-alar 

anak-anal; 
- Peuibuii~~lian 
ol.i>ne-orallg sacat 
- P e i ~ b u ~ n ~ h a i ~  
oran,?-ora~i,~ run 

,le\var penekamn k t t l i ~ l i ~ n ~ i ,  

Positive c1zeck.c. adalah pengurangan penduduk melalui proses kematian. 

Apabila suatu wilayah jumlah penduduk melebihi jumlah persediaan bahan pangan, 

maka tingkat kematian akan meningkat mengakibatkan terjadinya kelaparan, wabah 

penyakit dan lain sebagainya. Proses ini akan terus berlangsung salnpai jumlah 

penduduk seimbang dengan persediaan bahan pangan. 

-t le\\-il[ proses keilla t iau) 
.\loi.c71 Rc.rn.(.ri~~r 

(pe~ieekanga~i 
li'cc. !iennln jellis 

pencaburali nya\\-ai 
T'ic-c 

(nsalia 
.\li.rcv? (kenclan11 

yaiig lnenyebabkan 



Positive cl?ecks dapat dibagi menjadi dua yaitu: vice dan nti.sery. Yice 

(kejahatan) ialah segala jenis pencabutan nyawa sesama manusia seperti 

pernbunuhan anak-anak (i~~ji-mcifi~ie),  pembunuhan orang-orang cacat, dan orang- 

orang tua. hliseiy (kemelaratan) ialah segala keadaan yang menyebabkan kematian 

seperti berbagai jenis penyakit dan epidemic, bencana alam, kelaparan, kekurangan 

pangan dan peperangan. 

Pendapat Malthus banyak mendapat tanggapan para ahli dan menimbulkan 

diskusi yang terus menerus. Pada uinumya gagasan yang dicetuskan Malthus dalam 

abad ke-18 pada masa itu dianggap sangat aneh. Asumsi yang mengatakan bahwa 

dunia akan kehabisan sumber daya alam karena jumlah penduduk yang selalu 

meningkat, tidak dapar diterima oleh aka1 sehat. Dunia baru ( Amerika, Afrika, 

Australia, dan Asia) dengan sumber daya alam ? a n  berlimpah, baru saja terbuka 

untuk para migran dari dunia lama (misaln>-s Eri:;i 2x2: 1. ?.i.!ereka memptkirakan 

bahwa sumber daya alam di dunia baru tidak akan dapa: dihabiskan. Beberapa h t i k  

terhadap teori Malthus adalah sebagai berikut: 

1 .  Malthus tidak memperhitungkan kema!mn-kemajuan transportasi yang 

menghubungkan daerah satu dengan yang lain sshingga pengiriman bahan 

makanan ke daerah-daerah yang kekurangan pansan mudah dilaksanakan. 

2. Dia tidak memperhitungkan kemajuar, ).ar,g FCSZI &I" 5idang ishologi ,  

ter-tama dalam bidang pertanian. Jadi produksi pertanian dapat pula ditingkatkan 

secara cepat dengan mempergunakan teknologi b a n .  
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3. Malthus tidak memperhitungkan usaha pembatasan kelahiran bagi pasangan- 

pasangan yang sudah menikah. Usaha pembatasan kelahiran ini telah dianjurkan 

oleh Francis Place pada tahun 1822. 

4. Fertilitas akan menurun apabila terjadi perbaikan ekonomi dan standard hidup 

penduduk dinaikkan. Hal ini tidak dapat diperhitungkan oleh hlalthus (Mantra, 

2003:53). 

Orang-orang yang temasuk golongan ini sebenarnya pendapatnya berbeda- 

beda tetapi dalam satu ha1 mereka mempunyai pendapat yang sama yaitu 

menyangkal dalil Malthus yang dikemukakannya sebagai suatu aksioma tanpa 

penyelidikan bahwa kemampuan menurunkan keturunan suatu da>,a alam !-ang tetap. 

Menurut seorang tabib Inggris Thomas Jarold, daya biak (kemampuan menurunkan) 

pada manusia akan berkurang, semakin banyak ia mempergunakan tenaga rohani dan 

* - :srn?nin!.a. narens itu. menurut pendapatnya. orang tidak usaf.: khan.atir akan 

ketidak seimbangan antara jumlah penduduk dan bahan makanan, mengingat 

bertambahnya kemajuan yang kini dapat dicapai oleh manusia yang meminta lebih 

banyak pengorbanan tenaga rohani dan jasmani. 

Pa& penduduk yang sedang naik j umahnya, bertambah banyaknya bahan 

makanan berlangsung lebih cepat daripada bertambahnya orang. Keadaan ini 

->- a 7 naiknya tingkat kemakrnuran penduduk itu. Meningkatnya - 
kemakmuran menyebabkan berkurangnya kemampuan meurunkan keturunan. 

3snxa:knya bahan makanan dan mudahnya keadaan penghidupan mempengaruhi 

. . ----  - - - -  - - - -  - - -.=-d_z..z - - ~ . , _ ~ T p u a n  menurunkan keturunan. Bukti-bukti itu ditemukan olsh 

Sadler di Negara-negara dan kota-kota besar yang rapat penduduknya dengan angka- 
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angka kelahiran yang rendah dan banyaknya bangsa~van-bangsawan inggris yang 

tidak mempunyai keturunan lagi. Beg tu  juga dalam keadaan yang sebaliknya. 

Sukarnya penghidupan dan kurangnya bahan makanan sangat besar pengaruhnya 

terhadap menurunkan ketun~nan 

Dalil yang menyatakan bahwa kemampuan menurunkan keturunan akan 

berkurang dalam meningkatny kemakmuran, dengan tegas dipertahankan oleh 

Thomas Doubleday pada tahun 184 1. Menurut pendapatnya, sangat sukar didapatkan 

bahan penghidupan, merupakan suatu perangsang dari daya biak sedangkan bila 

bahan-bahan penghidupan itu mudah didapatkan maka ha1 ini akan mengurangi 

kemampuan melahirkan. Berlakunya hukum ini dapat kita jumpai pada seluruh alam 

hewan dan tumbuh-tumbuhan. 

3i nsgsri-nsgeri yang kaya dan makmur keadaan rakyarnya. maks 

lisrnarnpizin menunikan ketun~nan sangat kecil, sedangkan nezer i -n~gtn  :.~r,; 

rakyatnya miskin dimana keperluan hidupnya serba sukar didapatkan, kemampuan 

melahirkan itu sangatlah besar. Keadaan tersebut oleh Doubleday dinyatakan sebagai 

"Hukum yang agung dan nyata dari penduduk" atau ("Tlze reul and tlze , g r ~ ~ d i  !L;;: 

ltunzan populario~~?'). la mengira, bahwa secara empiris ia dapat membuh-tl,kan 

berlakunya hukum itu. 

Herbert Spencer yang menyangkal dengan keras teori dari Malthus msnarik 

garis pemisah antara hewan dan manusia dalam memperkembangkan keturunannya. 

. - 
Ia berpendapat bahwa manusia mengenal "Individu" dan "Kema jua~  Ptrstorzn=::: 

Semakin banyak orang mempergunakan energi untuk kemajuan dirinya, semakin 

berkuranglah energi yang dapat dipergunakan untuk memperkembangkan kemrunsn. 



Karena itu, jenis hewan yang tingkat kemajuannya rendah, daya biaknya tinggi, 

sebaliknya tingkat kemajuan individu yang tinggi bersamaan dengan daya biali yang 

rendah, manusia adalah jenis hewan yang paling maju dan kemampuan menurunkan 

keturunan adalah paling rendah. semakin tinggi tingkat kemajuan sesuatu golongan 

penduduk, akan semakin berkuranglah daya biaknya, sehingga akhirnya akan sampai 

kepada suatu tingkatan, dimana kemampuan menurunkan keturunan itu hanya 

sekedar cukup untuk mengkompensir jumlah kematian. Selanjutnya penduduk itu 

akan menjadi stasioner. 

Faedah dari adanya teori-teori golongan fisiologis ini adalah bahwa orang- 

orang tidak lagi berpegang teguh, bahwa kemapuan menurunkan keturunan 

merupakan suatu daya yang tetap. Tetapi bukti-bukti daripada teori-teori itu sukar 

didapat. jadi hanya merupakan suatu hipotesa belaka (Abdurachim? 1973: 15- 18). 

Menurut Nassau William Senior, bahwa cita-cita inanusia i~ntuk 

memperbaiki liedudukanpa dalam penghidupan sama kuatnya dengan keinginan 

untuk menuxnkan Sr.-rrr~nzin. Bzberapa tahun kemudian teori Senior itu 

diperbaharui olsh -2rssne Dcmont. Inti dari teori Dumont ini adalah bahwa setiap 

oranvg mempun>-ai 2 unruk memperbaiki kedudukan ekonomi dan 

kedudukan sosialn!-a separ?jang h i  ~ r u  masih dapat dilakukan. Dan ha1 ini 

disebutnya Kapilaritas Sosial. Keinginan untuk maju dalam perjuangan hidup 

diwariskan olsh orang S S C ~  ~ ~ ~ 2 2 - t t z l m n  kepada keturunnnya. Setiap orang tua 

menghendaki agar anak kmrunannya mempunyai kedudukan-kedudukan yang lebih 
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baik daripada yang telah dimilikinya. Yang mengharapkan keadaan yang sebaliknya 

tidak pernah ada (Abdurachim, 1973: 18-20). 

3. Teori Evolusi Sosial 

Disamping teori-teori golongan fisiologis dan golongan psycho-sosial dalam 

permulaan abad ke-20 masih terdapat teori-teori lain mengenai masalah penduduk. 

Prof. Gini yang teori nya dissbut orang teori e\.olusi-sosial meneyebut proses dari 

pertumbuhan penduduk bangsa sebagai "peredaran (siklus) bangun dan runtuhnya 

penduduk". Siklus dari pertumbuhan penduduk ini menurut pendapatnya adalah 

sama dengan siklus hidup individu. .Ada suatu masa pennulaan, dimana orang 

tumbuh dengan cepat menjadi besar yang kemudian disusul dengan masa 

pertumbuhan yang lambat dan menjadi tua, untuk selanjutnya mengalami 

keruntuhan. 

Tiap bangsa dalam usia mu3anya mempunyai struktur masyarakat yang 

sederhana dengan angka-angka kesuburan (kelahiran) yang tinggi. Sebagai suatu 

konsekuensi daripada ini penduduk bangsa itu akan turnbuh dalam jumlah yang 

besar dan sejalan dengan ini, organisasi-organisasi dalam masyarakat pun akan 

himbull menjadi kornpleks seperti terlihat dalam perkembangan kelas-kelas 

sosialnya, pertumbuhan industri-industri dan aktivitas ekonominya. Dengan 

bertambahnya jumlah penduduk, tekanan hidup akan terasa dan ekspansi akan terjadi 

dengan melalui peperangan atau pendudukan daerah-daerah orang lain. 

Pada akhir, kemudian akan terjadi penyrangan dalam pertumbuhan 

penduduk yang disebabkan oleh kehilangan tenaga-tenaga produksif dalam 



peperangan atau perpindahan. Sebab utama dari berkurangnya penduduk itu bersifat 

biologi. Gini percaya bahwa faktor yang fundamental dalam berkurangya penduduk 

adalah faktor biologi, yang tidak dapat ditandingi oleh faktor-faktor sosial dan 

ekonomi. Permulaan pengurangan kelahiran itu akan berlaku pada kelas-kelas sosial 

yang tingg untuk selanjutnya meluas kepada kelas-kelas sosial yang rendah. dengan 

demikian penduduk akan menjadi kecil jumlahnya (Abdurachim, 1973:21). 

4. Teori Neo-Malthusianisme 

Pada akhir abad ke-19 dan permulaan abad ke-20, teori Malthus mulai 

diperdebatkan lagi. Kelompok yang menyokong aliran Malthus tetapi lebih radikal 

disebut .dengan kelompok Neo-Malthusianism. Kelompok ini tidak sependapat 

dengan Malthus bahwa mengurangi jumlah penduduk cukup dengan moral restraint 

sa-ja. Untuk keluar dari perangkap Malthus. mtr='l:3 qcngan-iurkan !nsr?ggunskan 

. . 
semua cara-cara "preventive checks-- iqisai~?: :zr;gsn pengsunaan alat-alat 

kontrasepsi untuk mengurangi jumlah kelahiran, pengguguran kandungan 

(absortions). Paul Ehrlich mengatakan: 

... the only way to uvoid that scenarli, is r- i?r;i?g [he birrh rute tii7der cot~!ro/- 

perhaps even by force (Weeks, 1993). 

. - 
Menurut kelompok ini (yang dipclopor;, ole: c;lirzi :aidin dan Paul 

Ehrlich). Pada abad ke-20 (pada tahun 1950-an), dunia baru >.ar,g pada jamannya 

Malthus masih kosong kini sudah mulai penuh dengar! manusia. Dunia baru sudah 

, , , * l l L -  s- - - - - -  - 
. , 

tidak mampu untuk menampuns ! z - ' - ~  b,bLi--2- - . z.-- - ~ 5 ~ ~ 1 2  kr~x-!5cih, Tiap 

minggu lebih dari seratus juta bayi lahir di dunia- ini berxti satu juta lagi mulut yang 
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harus diberi makan. Mungkin pada permulaan abad ke-19 orang masih dapat 

mengatakan bahwa apa yang diramalkan Malthus tidak mungkin terjadi tetapi 

sekarang beberapa orang percaya bahwa ha1 itu terjadi dengan mengatakan "it has 

come true:it is happening". 

Di tahun 1960-an dan 1970-an photo-photo yang diambil dari tuang angkasa 

menunjukkan bahwa bumi kita terlihat seperti sebuah kapal yang berlayar di ruang 

angkasa dengan persediaan bahan bakar dan bahan makanan yang terbatas. Pada 

suatu saat, kapal ini akan kehabisan bahan bakar dan bahan makanan, sehingga 

akhirnya malapetaka menimpa kapal tersebut. 

Paul Ehrlich dalam bukunya "The Populutton Honrh-' pada tahun 197 1 ,  

menggambarkan penduduk dan lingkungan yang ada di dunia dewasa ini sebagai 

' t  htriL:ut. Pcrtama, dunia ini sudah terlalu ban)-zk manusla. ~ e 3 u a .  :paciaan bahan 

-,:-:anan sangat tsrbatas: ketiza, karena ter!alu banyak manusls di dunia ini 

lingkungan sudah banyak yang rusak dan tercemar. Pada tahun 1990 Ehrlich 

bersalna istrinya merevisi buku tersebut dengan judul yang baru "The Population 

Explotion" yang isinya bahwa bom penduduk yang dikhawatirkan tahun 1968, kini 

ssn-aktu-~x-akb akan dapat meletus. Kerusakan dan pencemaran lingkungan yang 

parah karena sudah terlalu banyaknya penduduk sangat merisaukan mereka. 

-. . . 
Sslar?:zrn\-~ - - ~ n r l i c h  menulis: 

. . . the poor ure dying of hunger, wl~ile rich and poor ulike are dving from 

!Jrc b>-A~ru~lllrcts of aflzrence-po!/ution and ecolopicnl cr~susrer (Weeks, 

- -. 
1 Y Y L ) .  
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Pandangan mereka (Ehrlich dan Hardin) tentang masa depan dunia ini sangat 

suram, namun demikian isu kependudukan ini sangat penting bagi seluruh generasi 

teruta~na bagi penduduk di Negara maju (devel-oped world) (Mantra,2003:53-54). 

Pada tahun 1972, Meadow menerbitkan sebuah buku dengan judul "The 

Linlit to Gr01-l,fli''. Bagi penganut Malthus, buku ini ~nerupakan karya yang terbaik 

yang pernah diterbitkan, tetapi bagi penentang teori Malthus buku ini dapat 

mempengaruhi manusia dalam melihat pesimisme. Tulisan Meadow memuat 

hubungan antara variable lingkungan yaitu: penduduk, produksi pertanian, produksi 

industri, sumbsr daya alam dan polusi. 

5. Kaitan Pendapatan Per Kapita terhadap Fertilitas 

Dalam analisis ekonomi fertilitas dibahas mengapa pennintaan akan anak 

berkurzng biia psndapatan msniningkat. New household economics bsrpc?d?p:r 

'oahbva ( a i  o r m g  rua mulai lebih menyukai anak-anak yang berkualitas lebih tinggi 

dalam jumlah yang hanya sedikit selungga "harga beli" meningkat; (b) bila 

pendapatan dan pendidikan meningkat maka semakin banyak waktu (khususnya 

waktu ibu) yane digunakan untuk merawat anak. Jadi anak menjadi lebih maha!. 

H. Leibenstein berpendapat bahwa anak dilihat dari 2 segi kegunaann>-a 

(utility) dan biaya (cost). Kegunaannya ialah memberikan kepuasan. tapai  

memberikan balas jasa ekonomi atau membantu dalam kegiatan berproduksi serta 

merupakan sumber yang dapat menghidupi orang tua di masa depan. Sedangkan 

pengeluaran untuk membesarkan anak adalah biaya dari mempunyai anak rsrrtt..:: 



Apabila ada kenaikan pendapatan, aspirasi orang tua akan berubah. Orang tua 

menginginkan anak dengan kualitas yang baik. Ini berarti biayanya naik. Sedangkan 

kegunannya turun sebab walaupun anak masih memberikan kepuasan akan tetapi 

balas jasa ekonominya turun. Di samping itu orang tua juga tak tergantung dari 

sumbangan anak. .Tad biaya membesarkan anak lebih besar daripada kegunaannya. 

Hal ini mengakibatkan demand terhadap anak menurun atau dengan kata lain 

fertilitas turun (Mundihamo, 1 997). 

Robinson dan Harbinson menggambarkan kerangka analisis ekonomi 

terhadap fertilitas. Pertimbangan ekonomi dalam menentukan fertilitas terkait 

dengan income, biaya (lan,osung maupun tidak langsung), selera, modemisasi dan 

s.ebagainya. Menurut Bulatao, rnodernisasi berpengaruh terhadap demand for 

children dalam kaitan ~nembuat latent demand men-iadi efektif. Menun~t Bulatao. 

&r711-lj7Lj .fbi. ~ j 7 l i ~ j ~ ~ ' ~ ~  Jlp=~z:--:: : -:L-:r-!.;~. " 7  . - . . .....cLI! o!& berbagai faktor seperti biaya 

anak, pendapatan keluarga dan selera, seperti yang dapat dilihat pada Gambar 2.2 

berikut ini : 



B l n ~ n  tdk l a ~ ~ p r n t i g  
kelr~arga oppol-nmlr!. Coir per =ink 

nkan anak : 
! 

6. Pendidikan dan Fertilitas 

a. Indeks Tingkat Pendidikan 

Adalah terdiri dari dua bsgian. di-::;a bobfit dua pertiganya untuk 

kemampuan baca tulis dan bobot sepertiganya adalah untuk masa bersekolah 

(Todaro, 2004 :69). Hal ini dapat dirumuskan adalah : 

2 111cleki pencliclikn~l = - (indcks kcniarnpuan baca tulis orang dewasa) + 
3 

1 
- (indcks nl;lsn bersekolall blnroi 

b. Index Angka Melek Huruf 

Salah satu indikator yang dapat dijadikan ukuran kesejahteraan sosial yang 

~nerata adalah dengan melihat tinggi randahnya persentase penduduk yang melek 

huruf. Tingkat melek huruf atau sebaliknya tingkat buta huruf dapat dijadikan ukuran 

kemajuan suatu bangsa. Adapun kemampuan membaca dan menulis yang dimiliki 
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akan dapat mendorong penduduk untuk berperan lebih aktif dalam proses 

pembangunan (BPS, Indikator Kesejahteraan Rakyat: 2007) 

Masa bersekolah bruto dapat melebihi 100 persen ha1 ini dikarenakan siswa yang tua 

dapat kembali bersekolah. Indeks Angka Melek Huruf ini dibatasi hingga seratus 

persen (Todaro, 2004). Rumusnya adalah: 

c. Rata-rata lama sekolah 

Rata-rata perkiraan lamanya penduduk untuk menyelesaikan pendidikan dari 

yang berusia sekolah dasar, sekolah menegah, dan sekolah tinskat lanjut terdaftar 

untuk belajar di sekolah yang satuannya dalam persen (Todaro, 3004 :69). Adapun 

nlmusnya adalah : 

( r o t a - r o t a  l ama  s e k o l a h - 0 ,  

t1uu-u , 

d. Kaitan Indeks Tingkat Pendidikan terhadap Fertilitas 

New Izou,selzo/d economics berpendapat bah\va bila pcndapatan dan 

pendidikan meningkat maka semakin banyak waktu ikhususn:-a \yak-tu ibu) yang 

digunakan untuk merawat anak. Jadi anak menjadi Iebih m ~ h a l .  Schlngga ha1 ini 

dapat mengurangi angka kelahiran (Mundiharno, 1997 :7 1. 

Serupa dengan teori tradisional perilaku konsumsn, pensrapan tson fcrtilitas 

di Negara-negara berkembang memberikan pelnahaman bah1j.a seandain>-a harga 

- z--q.T,-.--. relatif atau biaya anak-anak meningkat akibzr 32::. r;li_;~lr:.r. - . -~ . - . .+cd1a  

kesempatan bagi kaum wanita untuk memperoleh pendidikan dan pekerjaan, atau 
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adanya undang-undang mengenai batas usia minimum bagi anak-anak yang hendak 

bekerja, maka keluarga-keluarga akan menginginkan sedikit anak-anak "tambahan" 

Para orang tua akan tergerak untuk mernentingkan kualitas daripada kuantitas 

anak, atau memberi kesempatan kepada istri dan ibu untuk bekerja demi menunjang 

pemeliharaan anak. Dengan demikian, salah satu cara untuk mendorong para 

keluarga agar menginginkan sedikit anak adalah dengan memperbesar kesempatan di 

bidang pendidikan dan membuka lapangan-lapangan pekerjaan berpenghasilan t ingg 

kepada kaum wanita. 

Penelitian mengenai kaitan pendidikan dengan wanita dengan kesuburan di 

beberapa Negara, sudah maupun kurang berkembang, mengungkapkan bah~i-a 

adanya kaitan yang erat antara tingkat pendidikan dengan fertilitas dalam ha1 ini 

. , F?ld2 " P  :-Q+ ksuburan. Semskin tinggi pendidikan semakin rendah kesu$ur:.r: j.ang 
L 

. .  . 
Tan,T: , L  , I . t - . : . z ~ ~ ~ a n  . penurunan pada fertilitas. Di beberapa Negara. mzlusnya 

kepandaian baca-tulis mengurangi anaknya kira-kira 1,5 atau kira-kira sepertiga. 

.Ada beberapa penjelasan yang diketengahkan rnengenai peran pendidikan 

d A z  mtnurunkan besar keluarga. Pendidikan dapat mempengaruhi pandangan 

hidup &in z t a  nilai orang sedemikian rupa sehingga ia tidak begitu saja lagi 

mensrima zi:a cara bertinekah - laku tradisional orang tuanya atau tokoh orang tua 

\-an2 iain. G;ans b?q-.sndidikan atau pandai baca-tulis lebih terbuka pada pikiran- 

pikiran baru dan lebih ban>.& mempuyai kesempatan untuk bertemu muka dengan 

-. penyalur psrcbahan" sspzrti para perencana bidang kesehatan atau penasehat 

progr;Taia keiuarga berencana. Pendidikan yang makan waktu lama kemungkinan 

bssar aka2 mtzytbabkan perkawinan tertunda dan membuka pilihan antara bekerja 



- 
dan membesarkan anak. Pendidikan yang lebih tinggi mungkin pula berarti 

kehidupan ekonomi yang lebih terjamin, dan ini biasanya berarti keluarga yang lebih 

kecil. Semua penjelasan ini menolong kita memahami mengapa ada kaitan yang 

sangat erat antara kaitan pendidikan wanita dan besar keluarga (Brown, 1986). 



A. Jenis Penelitian 

Penelitian ini bersifat deskriptif kuantitatif. Menurut Depdikbud: 1982 

penelitian lapangan dapat digolongkan menjadi dua yakni (1)  bertujuan untuk 

mengetahui apa adanya dan melakukan apa yang terjadi, (2) penelitian yang 

bertujuan menguji hipotesis. Sedangkan menurut surachman (1975) penggunaan 

metode deskriptif bertujuajn untuk mengelompokkan/ membedakan suatu objek 

dengan kriteria-kriteri tertentu serta membuat pendeskripsian secara sistematis dan 

faktual mengenai fakta- fakta dan sifat-sifat populasi serta memberikan pemecahan 

masalah yang ada saat sekarang dan memberikan gambaran secara umum terhadap 

 nasala ah tersebut. 

B. Ruang Lingkup Peneiitian 

Penelitian ini merupakan analisa terhadap data sekunder berupa data hasil 

sensus penduduk provinsi Surnarzra Barat uhun 2010 sebagai data utama dan data 

hasil sensus penduduk tahun 2000 dan 14Q1:l Sebagal data pendukung adalah data 

SUPAS 2005 dan SDKI 3004 dan 3C107 Adspun lang menjadi ruang lingkup 

wilayah penelitian adalah ~ia!. ah pro\ ;ESI 5~~1:2:2~331:3t  



C. Variabel dan Data 

1. Variabel 

Penelitian ini merupakan penelitian deskriptif sehingga tidak terdapat variabel 

bebas dan variabel terikat. Adapun yang ~nenjadi \.ariabe1 dari penelitian ini adalah : 

a. Fertilitas penduduk propinsi sumatera Barat, yang akan menggambarkan bagai 

mana dinamika fertilitas berdasarkan periode senus. 

b. Distribusi fertilitas Sumatera Barat Per kabupatenlkota, yang akan 

mengga~nbarkan bagai mana fertilitas masing-masing kabupaten iKota di 

Sumatera Barat (Pemetaan Fertilitas) . 

2. Data 

a. Jenis Data 

Secara keseluruhan data pang digunakan pada ptnclirian ini adalah data 

sekunder yang diperoleh dari berbagai leinbaga pemerintah. Dimana data pokok dari 

penelitian ini adalah data hasil Sensus 2010, yang dibantu dengan data Supas 2005, 

Sensus penduduk 2000, Supas 1995, Sensus 1990, dan data SDKI 2004 dan 2007 

Sumatera Barat. 

h. u m b e r  Data 

Data hasil sensus penduduk tahun 1990,2000 dan 20 10 diperoleh dari badan 

pusat statistik, begitu juga dengan data Supas 1995 dan 2005 dan SDKI. Sedangkan 

sz k L . - ~ j 3 ~ g  -,27 lainnya diperoleh dari kantor BkknhT Sumatera Barat. 
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c. Teknik Pengumpulan Data 

Secara umuln data diperoleh dengan Menggunakan metode dokumenter dan 

inventarisasi dari data Sensus, Supas dan SDKI. Menurut W. Gulo (2002) dokunlen 

adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa pada masa lalu. 

d. Teknik Analisa Data 

Data secara uinum data dianalisis dengan menggunakan teknik Redatam 

terutama untuk hasil sensus 2010, adapun data lain akan diolah menggunakan teknik- 

tcknik sederhana baik frequensi maupun Tabulasi silang sesuai dengan kebutuhan 

dan jsnis data. Dari hasil analisis Demografi tersebut akan dipadukan dengan 

ArcView 3.2 untuk melihat distribusi fertilitas yang sangat mungkin dikaitkan 

dengan faktor non demografik dan kenrangan. 



BAB IV 

GAMBARAN UMUM 

PROPINS1 SUMATERA BARAT 

A. Administrasi 

Secara administrasi, sekarang ini Propinsi Sulnatera Barat terdiri dari 19 

(sembilan belas) Kabupaten Kota,  yaitu sebagaimana pada tabel IV.2 berikut: 

Tabel IV. 1.  Daerah Tingkat II Kabupaten K o t a  

Propinsi Sumatera Barat, 2012 

No. Ka bupaten/Kota Ibu kota 

1 Kabupaten Agam Lubuk Basung 

2 Kabupaten Uhannasraya Pulau Punlung 

-7 

.2 Kabupaten Kepulauan Mentawal 'l'uapejat 

4 Kabupaten L ~ m a  Puluh Kota Sarllamak 

5 Kabupaten Yadan~  Panaman Pant Mallntang 

6 h ~ u o a t e n  Pasaman Lubuk S lkap~ns  

7 .ez i x t c n  Pasaman Barat S~mpano Emgat 

8 Kabupaten Pes~slr Selatan Painan 

9 Kabupaten S~lunlung Muaro S~junjung 

10 Kabupaten Solok Arosuka 

1 I Sat.:tc;aten Solok Selatan Padang Aro 

12 l iabwatsn I'anah Uatar 'Batusan~kar 

13 Lora Suklttln~n! Bukittinggi 

14 - - --:= -L-. - >-,: .- Padang 

15 hota iJa;fanaanrang Padang Panjang 

16 Kota Pariaman Parlaman 

17 Lo:a Iu2-,-%:iil?kh Payakumbuh 

1 ti - 
:-L'-L :d .. L---LE:~ Sawahlunto 

19 Kota Solok Solok 

Sumber : Pengoiahan data sekunder 20 12 





B. Kondisi Fisik Wilayah Penelitian 

1 .  Letak, LURS dan Batas 

Propinsi Sumatra Barat terletak di pesisir barat pulau Sumatra yang 

berhadapan langsung dengan Samudera Hindia. Secara administratif, wilayah 

Propinsi Sumatera Barat berbatasan : 

Utara : Berbatasan dengan Propinsi Sumatera Utara 

Selatan: Propinsi Bengkulu 

Timur : Propinsi Riau dan Propinsi Jambi 

Barat : Samudera Hindia 

Secara Astronomis Propinsi Sumatera Barat terletak antara 3' 50' Lintang 

Selatan - l o  20' Lintang Utara dan 98' 10' - 102' 10' Bujur Timur, dengan luas 

. - 
daratan 42.297;30 Ian2 yang setara dengar, 2,17  o ; ~ 1 2 5  :.:: 17 1.1 Xepbii l ;  indoncsia. 

Luas perairan laut Propinsi Sumatera Barat dipcrkirahnn 186.500 ~m'. Panjang 

garis pantai Propinsi Sumatera Barat 2.420.357 Km. yang meliputi 6 (enam) 

KabupatenIKota dengan perincian panjang pantai scbazai berikut : 

1 .  Kabupaten Pasaman Barat : 142.955 I(m 

2. Kabupaten Agam ; 3S.469 E;m 

. - - - 7  - -  
3.  Kabupaten Padang Pariaman dan Kota Panaman ~ - . 2 2 -  -5~n-l 

4. Kota Padang : 99.632 Krn 

5. Kabupaten Pesisir Selatan : 278.200 I;m 

- - . . .  ~ - .  

6. Kabupaten Kepulauan Mentawai - %  * - - - - -  :c 



Secara fisik, morfologi Provinsi Sumatera Barat dapat dibagi kedalam 3 

(tiga) satuan ruang lnorfologi yaitu : 

Dataran redah. Daerah dengan morfologi dataran rendah terdapat pada wvilayah 

bagian Barat dengan ketinggian antara 0 s/d 50 meter di atas permukaan laut. 

Daerah ini meliputi bagian Barat dari Kabupaten Pasaman Barat, bagian Barat 

Kabupaten Agam, sebagaian besar Kabupaten Padang Pariaman, Kabupaten Pesisir 

Selatan, Kabupaten Kepulauan Mentawai dan Kota Padang. 

Bergelombang, daerah dengan morfologi . bergelombang terdapat pada bazian 

tengah. Daerah ini ineliputi bagian dari Kabupaten Solok, Kabupaten Tanah Datar, 

Kota Padang Panjang, Kabupaten Agam dan Kabupaten Pasaman Barat. 

Perhukitan. Perbukirsn terdapat diseluruh !;abupz;tr-, kota Ji Siiiri;it;c! &rat. Hal 

.-. ---. 

.... ~ = c a i  dengan keberadaan bukit barisan yang juga meliputi Kabuparen I Kota di 

Sumatera Barat yang juga cenderung ke pantai Barat Pulau Sumatera. Untuk daerah 

Sulnatera Barat, perbukitan lebih didominasi ke bagian Timur, dengan ketinggian 

amara 100 s'd 500 m di atas permukaan laut, meliputi: bagian dari Kota Sawahlunto, 

Kakqaten Sa\vahlunto Sijunjung, Dharmasraya, Kota Bukittinggi, Kabupaten 

L i ~ a p u l u h  Kota dan Kabupaten Tanah Datar, sebagian Again, sebahagian Pasaman 

- - 
Barar. P?sz;rix. habupaten Solok dan Solok Selatan. 

Lorf 'ol~gi Sumatera Barat sebagai~nana diutarakan di atas, memungkinkan 

- - - - - - - - -. - - - - . . - .  
.- -- -- - _ -.: 2 s - z s i .  baik sungai kecil maupun besar dengan arah aliran yang 

berbeda-beda. Berdasarkan arah aliran, secara garis besar dapat kita bedakan antara 
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lain: sungai-sungai yang bermuara ke Samudera Hindia, yaitu di Kabupaten Pasaman 

Barat terdiri dari Batang Sikabau. Batang Sikilang, Batang Kenaikan, Batang 

Pasaman, Batang Masang Kanan dan Batang Masang Kiri, di Kabupaten Agam 

Batang Antokan yang berasal dari Danau Maninjau. Di Kabupaten Padang Pariaman 

ada Batang .4nai, di Kota Padang Batang Arau, Batang Kuranji dan Batang Air 

Dingin. Di Kabupaten Pesisir Selatan umumnya sungai bermuara ke Samudera 

Hindia !-aitu Batang Inderapura, Batang Lunang, Batang Silaut dan lain-lain. Semua 

itu menjadi potensi yang sangat potensial bagi pengembangan Sumatera Barat. 

3. Ci~aca  dan Iklim 

Suhu rata-rata di Pantai Barat Propinsi Sumatera Barat berkisar antara 21yC 

sampai dengan 38"C, pada daerah perbukitan berkisar antara 15°C sampai dengan 

;4:C. 52d,-.- - .I,.=A-~-I pada daerah daratan disebelah timur Bukit Barisan mempun?al 

suhu anrara l 9 ' C  salnpai dengan 34C. Meskipun umumnya musim kemarau j ~ r u h  

pada bulan April - Agustus dan musim hujan jatuh pada bulan Maret dan Desember 

nalnun di Pantai Barat masih sering terjadi hujan pada bulan-bulan dimusim 

kemarau. 

Hampir setiap tahun di wilayah Sumatera Barat terjadi 2 (dua) puncak curah 

hujan maksimum, yaitu pada bulan Maret dan Desember. Curah hujan paling rendsh 

terjadi pada bulan Juni/Juli. Jumlah curah hujan rata-rata maksimum mencapai 4000 

mdtahun  terutama di wilayah pantai Barat, sedangkan beberapa tempat dibagian 

timur Sumatera Barat curah hujannya relatif kecil antara 1500 mm - 2000 zm  bur. 



Kondisi fisik daerah Sumatera Barat sebagai mana dikemukakan diatas, baik 

~norfologi, hidrologi maupun keadaan tanah dan cuaca, sangat mendukung untuk 

pengembangan pertanian, peternakan dan juga perikanan. Oleh sebab itu, sebenarnya 

Sumatera Barat seharusnya menjadi sentra pengembangan sektor pertanian, 

peternakan dan perikanan. 

Hal ini tentu saling terkait dengan sektor lainnya, apakah industri, 

transportasi, jasa dan lembaga ekonomi yang saling mendukung untuk semua sektor 

dimaksud. Kondisi ini adalah sumber daya besar yang sangat potesil untuk 

dikembangkan sekaligus sebagai daya tarik daerah baik untuk bertahan maupun daya 

tarik untilk didatangi bagi migan potensial daerah lain. Sehingga wajar saja jika 

niigrasi internal kecenderungannya juga sangat besar, apalagi setelah 

berkembangnya daerah dasrah beberapa kabupaten yang menjadi sentara 

perkebitnan. 

C. Transportasi dan Telekomunikasi 

Sarana prasarana perhubungan temasuk telekomunikasi sangat berpengaruh 

terhadap proses migraci p=r?.duduk. Kelancaran perhubungan dan komunikasi turut 

menentukan kelancaran prosts migrasi. Xal ini jelas, bahwa sarana prasarana 

telekomunikasi yang c u k u ~  akan memudahkan orang berkomunikasi antar daerah. 

Begitu pula transpoms! yens ':ar.czr ~ ~ ~ ~ 2 2 - i k a n  orang untuk melakukan mobilitas 

dari satu daerah ke daerah lain. 

Terkait dengan komunikasi >.sng menentukan terhadap kelancaran informasi 

-;?-7k baik antai c7rar.g Fc:r:;lr- ZL- :z=- --.-... ~ti:-?-ng ini untuk wilayah Propinsi 

Sumatera Barat dapat chkatakan lancar. Selain dari peningkatan pelayanan 
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sambungan telephon, ha1 ini sangat didukung oleh perkembangan dan pelayanan 

telephon seluler yang mencapai pelosok desa. Sehingga komunikasi antar keluarga 

migran betul-betul lancar, dan mendukung terhadap proses migrasi. 

Begitu pula halnya pembangunan sarana prasarana transportasi yang ada di 

Sumatera Barat, terutama pembangunan jaringan jalan dan jembatan serta 

pembangunan terminal antar kabupatenlKota yang secara lanssung juga diikuti 

peningkatan kuantitas dan kualitas pelayanan jasa transportasi antar KotaIKabupaten 

di Sumatera Barat. Pembangunan dan perbaikan mas jalan, baik kelas jalan negara, 

Propinsi lnaupun jalan Kabupaten menuju kabupatsnikota yang ada di wilayah 

Sumatera Barat merupakan urat nadi dari proses mobilitas penduduk dan barang. 

4. Penduduk Wilayah Penelitian 

Berdasarkan hasil Sensus P tzhun 2010, penduduk Propinsi 

Sumatsra Barat sebanyak 4.845.995 jiu.a, dengan rincian 2.404.472 Laki-Laki dan 

2.44 1.526 perempuan, menunjukkan sex ratio pada angka 98. Angka ini mengalami 

kenaikan dari hasil sensus pensusuk tahun 2000 yaitu sebesar 4.241.605. 

Berdasarkan data kedua sensus tersebut, diketahui bahn-a laju pertumbuhan 

penduduk dari hasil sensus 1990 dengan hasil sensus 2000 sebesar 0,61 dan 

melonjak dari tahun 2000 ke tahun 2010 dengan laju pertumbuhan sebesar 1,43 

pzrsen. Suatau pertanyaan besar muncul, yaitu apa penyebab ~neningkatnya laju 

pertumbuhan penduduk tersebut? Seberapa besar tingkat kelahiran total, yang 

tentunya lne~npengaruhi perturnbuhan penduduk tersebut. Berikut ini disajikan bagai 

mana jumlah, laju pertumbuhan dan kepadatan penduduk Sumatera Barat 

sebagaimana pada tabel IV.2 ber~kut. 



Tabel Iy2. Jumlah, Ser Ratio, Kepadatan dan Laju Pertumbuhan PendudukKabupaten I Kota Provinsi Sumatera Barat Berdasarkan 
Hasil Sp Thn 2000 Dan 2010 

Sumber: p g o l a h a n  hasil SP2010 dan BkkbN 20 11 

KabuptenlKot 
a 

KABUPATEN 

Mentawai 

Berdasarkan data pada tabel IV.2 di atas terlihat bahna, tiga kabupaten 

dengan jumlah penduduk terbesar adalah kabuaten -4-m. kabllpzrec Peslsn Selatm 

dan kabupaten Padang Pariarnan. Ketiga kabupten tersebut merupakan kabupaten 

tergolong tua di Sumatera Barat dan juga didukung oleh vsilayxh > m g  cukup luas. 

Laki-laki 

2000 

- 

Perempuan 

2010 

39.629 

2000 2010 

36.792 

Jlh Penduduk 

2000 

60.857 

2010 

76.421 

Sex Ratio h a s  

wid W) 

6.011 35 

200 
0 

2010 

108 

Kepadatan UP(%)  

2000 

10 

1990- 
2000 

111 

2010 

11 

2000. 

2010 

2 5  



Namun demikian kabupaten-kabupaten baru dengan geliat ekonominya yang bagus 

juga diikuti oleh jumlah penduduk yang cukup besar. 

Dari segi kepadatan penduduk, nampak bahwa semua kabupaten kecuali 

kabupaten yang mengalami pemekaran, kepadatan penduduknya meningkat 

dibanding periode sensus sebelumnya (2000). Untuk tingkat kabupaten, kepadatan 

penduduk tertinggi terdapat pada kabupaten Padang Pariaman, meskipun dibanding 

periode 2000, kepadatan kabupaten ini menurun pada tahun 30.10. Selanjutnya 

disusul oleh Kabupaten Tanah Datar dan kabupaten Agam. 

Jumlah penduduk yang demikian besar tersebar pada 19 kabupatenikota di 

Suniatera Barat, terurai pada struktur umur dan jenis kelamin sebagaimana 

ditampilkan pada tabel IV.3 berikut. Data tersebut menunjukkan bah~va -struI\rtur 

pend~~duk Sumatera Barat hasil sensus penduduk 2010 masih didominasi oleh usia 

::::21 ':3n(~ - .  ielas terlihat baik pada tabel maupun pa& grafik. r75i2 C - I I  iahun 

->-.- -.-. . . .  i .-i85.373 ji1i.a arau 30,76 persen, usia produktif ( 15-64 tahuw sebanyak 

3.080.144 jiwa atau 63,79 persen dan usia 65 tahun keatas sebanyak 263.01 1 jiwa. 

Dsngan demikian dependensi rasio (DR) untuk tahun 2010 adalah adalah 0,57. 

.%~in>-3. setiap seratus orang usia produktif menanggung 57 orang selain dirinya. 

JiL:a di5aildingkan dengan hasil sensus tahun 2000, ankkan ini menurun yaitu 0,63 

untuk tahiln 200(:1 menladl 0,57 tahun 2010. 

Bsgitu pula halnya jumlah wanita usia subur antara tahun 2000 dengan tahun 

20 10 rsrjzdi peningkatan dari 1 .11 5.673 jiwa untuk tahun 2000 menjadi 1.238.173 

: ...- --;..- - -  1:. .-.-..- . -  - . . - 2.- - . , :ILl 1 rsrjadi psningkatan sebesar 122.500 jiwa atau 1 1 persen. 

Kalau pertambahan jumah wanita subur tersebut linier dengan peningkatan pasangan 
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usia subur (PUS) dan linier terhadap kelahiran, maka wajar angka kelahiran dan laju 

pertumbuhan penduduk Sumatera Barat meningkat dan masih cukup tinggi. 

Pmpinsi Sumatera Barat Tahun 2800,2010 ! 

-. . .  . ___rr_C_n 

Sumbu: pengolahan Sp 2010dan BkbN 2011 

1 .>65 
I 

Jumlah 

l m u r  Thn 2010 

109.614 

2.070.602 

~ n 2 0 0 0  j lh 

139.665 

2.149.716 

Jlh pddh Se\ ratio Sel Ratio 

249279 

4.241.605 

0,785 

0,%3 

99.051 

2.334.411 

163.%0 

2.494.417 

263.011 

4.845.998 

0,601 
I 

OJ1 i 
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Tabel IV4. Laju Pertumbuhan Penduduk Kabupaten Kota Propinsi Sumatera Barat Berdasarkan Hasil Sensus , 
Penduduli 1%1,1971,1980,1990,2000 DAN 2010 

Laju Perhrmbuhan Penduduk 



- 

Sebagaimana tertera pada tabel IV.2 dan IV.4 di atas, laju pertumbuhan 

penduduk kabupatenkota di Sumatera Barat terutama yang mengalami pemekaran, 

ada yang menurun bahkan ada yang minus. Hal ini bukan berarti tidak terjadi 

pertambahan penduduk alaini (kelaluran-kematian) tetapi karena pemisahan 

admjnistrasi, sehingga sebagian penduduk beralih tempat tinggal ke kabupaten 

pemekaran. Seperti kabupaten Pasaman dengan pemekaran Pasaman Barat, 

Kabupaten Solok dengan Solok Selatan, Sijunjung dan Dhannasraya. 

Sebaliknya pada beberapa kabupaten terjadi peningkatan laju pertumbuhan 

penduduk yang berlipat-lipat, seperti untuk kabupaten Agam terjadi peningkatan laju 

pertumbuhan penduduk sebesar lima kali lipat dari 0:18 menjadi 0,96, kabupaten 

Kepulauan Mentawi terjadi peningkatan laju pertumbuhan penduduk lebih dari dua 

kali lipat, kota Pariman terjadi peningkatann laju pertumbuhan penduduk empat kali 

Iipat dan semua kota n:en~alarni pcn;n~k=- !aju penumbuhan penduduk yang 

berlipat. Suatu ksnyaraan bahwa untuk dacrah-daerah pemekaran yang merupakan 

pusat-pusat perkembangan ekonomi terjadi laju pertumbuhan penduduk yang cukup 

tinggi. 



BAB V 

TREN FERTILITAS SUMATERA BARAT 

.A. Fertlitas Kabupaten / Kota 

Fertilitas dimaksud dalam tulisan ini adalah tingkat kelahiran kasar (TFR ) 

propinsi Sumatera Barat dari perhitungan hasil sensus 2010. Sesuai metode yang 

diutarakan dalam tnetodologi, data sensus penduduk (SP) 2010 terlebih dahulu 

diolah dengan menggunakan sistem Redatam. Redatam merupakan sebuah sistem 

!xng digunakan oleh Badan Pusat Statistik (BPS) ~intuk mengolah hasil sensus 

penduduk 2010. Selanjutnya hasil yang diperoleh melalui pengalahan Redatam, 

dianalisis dengan menggunakan metode Rele. 

Metode Rele merupakan suatu metode untuk mengetahUi tingkat fertilitas 

total (TFR) dengan memperhitungkan perimbangan kelahran anak wanita dengan 

perempuan usia tertentu (spesifik) sebagai GRR dikali dengan konstanta (2,05). 

Ssbelum menghitung rorul fer-tiliti rutc (TFR') terlebih dahcl: 2;i;t;Au1 Iizlahiran 

-- - 
spesifik umur (ASFR), selanjutnya dari ASFR dihirurig i~:-.--. ;:I;& rnsngstahui 

TFR. Berikut ini ditampilkan kelahiran spesifik umur (ASFRi masing-maising 

kabupatedlkota dan tingkat kelahiran kasar (TFR) propinsi Sumatsra Barat. Namun 

sebelum menyajikan ASFR dan TFR terlebih dhulu disajikan ringkai kelahiran kasar 

dan tingkat kelahiran umum sebagaimana tsrtera pa& rsbsl 1-i- 1 52~;-c:. 

Berdasarkan data pada tabel dibawah ini dikftahui hzh\x-;. riczkat - ksiahiran 

- .  
\; - - ^ -  - --. - .  unium kabupaten, paling tinggi terdapat pada kabuprz i  >:,.L?. - ---.-.. ~ Z . : L L R  - 

tingkat kelahiran umum sebesar 226,2, disusul oleh kabuparsn Si j i i i i~~ui lg  dsngan 

tingkat kelahiran umum sebesar 202,l dan Dharmasra>.a dengan tinskar ks!ahiran 

. . 

195,9. Untuk tingkat kota, tingkat kelahiran un?;l!n rsningg! 222 ~ 2 2 2  KPK 5olok 

dengan angka 213,2, disusul oleh kota Pariaman dan k o u  P;jakLiir,oun. i ipab~ia  



- 

diperhatikan data di bawah, yang menarik adalah perbandingan penduduk wanita 

antar kabupaten, bahwa kabupaten dengan tingkat kelahiran umum yang disebut di 

atas, bukanlah kabupaten yang memiliki jumlah wanita usia subur tertinggi, tetapi 

memiliki tingkat kelahiran mum yang tinggi. 

Tabel Y 1, Tingkat Kelahiran Kasar Dan Kelahiran Umum Kabupatenl Kota 
Propinsi Sumatera Barat Berdasarkan Hasil Sensus 2010 

Kabupaten 

Men! mai 

Pasman Barat 

AP" 
Kah Sdok 

Dharmar Raya 

Parrman 

Iima Plh Kota 

s!&k %leldm 

sjmjllag 

Tanah Datar 

Pesisir Selat an 

W Pariaman 

Lta 

?iota SOlok 

pevdiumbuh 

Bk Ti& 

Padnag 

Sad h n t o  

Rlg Pmjang 

Pariaman 

SINBAR 

Sdxr pgolahan hi1 Sensus Penduduk 2010 



- 

Ketiga kabupaten dengan tingkat kelahiran umum yang tertinggi di atas, 

merupakan kabupaten yang baru saja pemekaran. Kabupaten pemekaran di Sumatera 

Barat, nampaknya menjadi pusat perkembangan ekonomi karena memiliki potensi 

daerah yang bagus terutama pengembangan dalarn sektor perkebunan dan 

pertambangan. Mengikuti palsafah ada gula ada semut (Mantra, 201 l), daerah 

tersebut menjadi sasaran tujuan migrasi, yang secara langsung berpengaruh terhadap 

besarnya jumlah pasangan usia subur yang kemungkinan besar tidak dapat dilayani 

oleh petugas kesehatan atau keluarga berencana, dan akan berpengaruh terhadap 

tingkat kelahiran. 

Berikut ini disajikan secara berturut-turut fertilitas berdasarkan spesifik umur 

dan total fertility rate (TFR) kabupaten Ikota hasil pengolahan data sensus penduduk 

20 10 propinsi Sumatera Barat sebagai berikut. 

Tabel V.2 ASFR dan TFR Kabupaten Kepulauan Mentawai 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

Usia 

15 - 19 Tahun 

20 - 24 Tahun 

25 - 29 Tahun 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

40 - 44 Tahun 

> 45 Tahun 

ASFR TFR 

0,125 

0,2 14 ! 

0,233 I 
I i 

I 

5,565 0,143 ! 

0,166 

0,154 
1 

! 

I 

0,077 



Tabel V.3 ASFR dan TFR Kabupaten Pasaman Barat 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Usia 

15 - 19 Tahun 

25 - 29 Tahun I 0,2404 

0,0189 

20 - 24 Tahun 

30 - 34 Tahun I 0,2120 

ASFR 

0,2 169 

35 - 39 Tahun 

TFR 

40 - 44 Tahun 

Tabel V.4 -4SFR dan TFR Kabupaten Agam 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

45 - 49 Tahun 

Usia 

0,0001 

ASFR 

Surnber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

TFR 

1 15 - 19 Tahun 
i 

i 20 - 24 Tahun 

i 25 - 29 Tahun 
I 

: 30 - 34 Tahun 

I 

40 - 44 Tahun 
i 

0,032 

35 - 39 Tahun 

I I I 

S u m k  Penelahan hasil sensus penduduk 20 10 

0,1315 



Tebl V.5 ASFR dan TFR Kabupaten Solok 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Usia ASFR 

15 - 19 Tahun ' 0,0348 

20 - 24 Tahun 0,2273 

25.- 29 Tahun 0,2292 

30 - 34 Tahun 

Tabel \-.6 ASFR dan TFR Kabupaten Dharmasraga 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

45 - 49 Tahun 

0,1840 

0,0217 

4,254 

Sumber: Pengolahan ha i l  sensus penduduk 2010 

Usia 

1 20 - 24 Tahun I 0,2390 I 

15 - 19 Tahun 

1 35 - 39 Tahun 
I 

0,0684 

ASFR 

0,0277 

TFR 

40 - 44 Tahun 

I I I I 
Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

0,061 1 

45 - 49 Tahun 0,000 



Tabel V.7 ASFR dan TFR Kabupaten Pasaman 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Usia 

30 - 34 Tahun 

ASFR 

35 - 39 Tahun 

TFR 

0,1895 

0,1318 

40 - 44 Tahun 

I I I I 
Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

3,744 

0,0304 

45 - 49 Tahun 

Tabel V.8 ASFR dan TFR Kabupaten Lima Pnluh Kota 

0,0308 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

I 

20 - 24 Tahun 0,2294 
) 

Usia 

I 

25 - 29 Tahun i 0,1898 
I 

15 - 19 Tahun 

ASFR 

0,0186 

35 - 39 Tahun I 0,1078 

TFR 

I 

I 

30 - 34 Tahun I 0,1154 3,651 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

I 

45 - 49 Tahun (L017 I 



Tabel V.9 ASFR dan TFR Kabupaten Solok Selatan 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 
Usia 

15 - 19 Tahun 0,0754 

25 - 29 Tahun 

1 40 - 44 Tahun I 0,0542 1 

ASFR 

0,2001 

30 - 34 Tahun 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

TFR 

0,2222 

Tabel V.10 ASFR dan TFR Kabupaten Sijunjung 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Usia 
I I 

ASFR TFR 
20 - 24 Tahun 

1 25 - 29 Tahun 
I 

35 - 39 Tahun 0,086 

0,189 

0,1352 

I 

30 - 34 Tahun 0,2099 
! I 

1 ! 

3,562 

1 

i 40 - 44 Tahun i 
I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

0,0369 

' 45 - 49 Tahun 0,018 



Tabel V. l l  ASFR dan TFR Kabupaten Tanah Datar 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Usia 

15 - 19 Tahun 0,0309 

20 - 24 Tahun 

ASFR 

0,2021 

25 - 29 Tahun 

TFR 

0,1376 

30 - 34 Tahun 

40 - 44 Tahun I 0,0406 I 

35 - 39 Tahun 

0,1715 

0,1083 

I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

3,5424 

45 - 49 Tahun 

Tabel V.12 ASFR dan TFR Kabupaten Pesisir Selatan 

0,0170 

Pengolahan Hasil Sensus Pendudoli 2010 
Usia ASFR TFR 

I 

20 - 24 Tahun 0,063 

25 - 29 Tahun 
! 

0,235 
! 

30 - 34 Tahun 
i 

0,175 ! 3,2083 j 
I 

I I 

I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

35 - 39 Tahun 

45 - 49 Tahun 

0,100 

0,033 1 



Tabel V.13 ASFR dan TFR Kabupaten Padang Pariaman 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

1 Usia ASFR TFR 

1 20 - 24 Tahun I 0,1344 I 
I I 

15 - 19 Tahun 0,0052 

I I 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

/ 45-49 Tahun 
I 

I 

0,2017 1 I 4,352 

0,1813 

40 - 44 Tahun 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

0,0583 

Tabel L7.14 ASFR dan TFR Kota Sololi 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

25 - 29 Tahun 

20 - 24 Tahun 

30 - 34 Tahun 1 0,1818 

TFR Usia ASFR 

0,2921 

35 - 39 Tahun 
I 

0,1822 

I 

15 - 19 Tahun 0,o 

45 - 49 Tahun 090 

1 40 - 44 Tahun 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

0,OO 



Tabel V.15 ASFR dan TFR Kota Payakumbuh 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

Usia 

15 - 19 Tahun 0,0179 

20 - 24 Tahun 

ASFR 

0,2558 

25 - 29 Tahun 

TFR 

0,1667 

30 - 34 Tahun 

1 I 

I I I I 

Sumber: Eengolahan hasil sensus penduduk 2010 

0,1188 

I 
I 

45 - 49 Tahun 

Tabel V.16 -4SFR dan TFR Kota Bukittinggi 

3,435 

35 - 39 Tahun 

0,000 

0,0999 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

I I 
TFR I Usia 

15 - 19 Tahun 

20 - 24 Tahun 

ASFR 

090 

0,0600 

25 - 29 Tahun 0,2766 , 

30 - 34 Tahun 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

40 - 44 Tahun 

I 45-49Tahun 

0,1372 

0,0558 

0,000 

3,040 i 



Tabel V. 17 ASFR dan TFR Kota Padang 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

I Usia I ASFR 

15 - 19 Tahun 

1 20 - 24 

1 35 - 39 Tahun I 0,0974 

0,046 

0,0432 

25 - 29 Tahun 

I 
40 - 44 Tahun I 0,0369 

I 

0,2167 

I 

45 - 49 Tahun ! 0,02 15 

I 1 
Suinber: Pengolahan hasil sensus penduduk 20 10 

15 - 19 Tahun 0,000 

Tabel \ - .IS .I\SFR dan TFR Kota Sawahlunto 
Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 

20 - 24 Tahun 0,0667 

Usia I ASFR 

25 - 29 Tahun 0,3437 I 

TFR 

30 - 34 Tahun n.2711 

35 - 39 Tahun 0,0665 

40 - 44 Tahun 0.0450 

I 

45 - 49 Tahun i3-<!33 ! 
I 

Sumber: Pengolahan hasil sesm penduduk 20 10 



Tabel V.19 ASFR dan TFR Kota Padang Panjang 

I 

15 - 19 Tahun 
I 

0,000 

Pengolahan Hasil Sensus Penduduk 2010 
Usia 

/ 25 - 29 Tahun I 0,1904 I 

ASFR 

I 
I 

TFR 

20 - 24 Tahun 0,0668 

2,355 
I 

I 

I 

45 - 49 Tahun 0,000 1 

30 - 34 Tahun 

35 - 39 Tahun 

40 - 44 Tahun 

i 
Sumber: Pengolahan hasil Sensus Penduduk 20 10 

0,2137 

0,000 

0,000 

Tabel V.20 ASFR dan TFR Kota Pariarnan 

1 15 - 19 Tahun I 0.9332 i I 

Pengolahan HasiLSensus Penduduk 2010 

, 20 - 24 Tahun 

Usia 

25 - 29 Tahun 

1 30 - 34 Tahun I 0,1035 I 

ASFR TFR 

) 35 - 39 Tahun 
j 

j 40 - 44 Tahun 

I I I I 

Sumber: Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

0,0524 

0,0664 

, 45 - 49 Tahun 
i 

Dari pengolahan data semua kabupatenlkota seperti disajikan di atas, dapat 

0,0344 

dihilnpun dalam satu penyajian yang dapat memperlihatkan fertilitas berdasarkan 

khas umur dan tingkat fertilitas total (TFR) Sulnatera Rarat sebagai inana tertuang 

dalain tebel berikut ini. 



Tabel V. 21 ASFRdan TFR KabupatenI Kota Propinsi Sumatera Barat 
Perhitungan Hasil Sensus 201 0, 

Kablliota Usia ASPR Usia ASFR Usia ASFR usia ASFR Usia ASFR Usia MFR Vsia ASFR TFR 

Sijunjung 

Tanah Datar 

Pdg Pariaman 

- .  
, T,.-+I U , ~ O  

0.1 IPS N.4 QC.13 245 

Sumber : Pengolahan hasil Sensus Penduduk 2010 



TabolY.22 ASFR dan TFR Kabupaten Kota P r o h i  Sumatera Barat Berdararkan Morfolod Perhilungan Hasil 
Sensus 2010 

MORFOlOCl lisia ASFR Vsia ASFR Usia SFR usia ASFR I'sia ASFR Lsia hSFR I'sia ASFR TFR 

Agan 1419 0 ~ 1 %  31-24 0,2229 2549 0 . ~ 5 0  3&34 0,2126 3539 fi,l:15 0413 .B 4.0121 4,281 

..._ ! P ~ a h m b u h  1419 0,0179 2-24 0!258 25-29 0.167 3 r d  0,118 35.39 (j.C$$ X 4  f i 7  . l  j,!jY 

Pasaman 1419 0,0323 8-14 0,1891 3-29 0,1446 30-3 0,1895 3539 0;1318 M 0,QN :4 003115 31439 

Solok Selatan 14-19 0,0754 22-14 0J91 2549 0,20CII 30-39 0,222 35-39 0;1361 844 0.013 4 0J210 4S7 

TanahDahr 1519 0 ,OB 8-24 O,?C121 3-29 0,1376 3-31 0,1715 35-19 0.105; $4 $ 6  !i !.0173 I.%?! 

Sijunjung 1419 0 ,M7 21124 0,189 3-29 $1351 3K4 0,lN 3539 0 $4 ! i?.iil! 3 6 ! 5  

Lima Plh b h  If IS 0,0186 3-2.4 6,2294 25-29 41898 30-31 O,Il$l 35-39 0,1078 4 5 45 GJ!!? ;,6jl.l 

l ioh Solok 11-19 0) !Jl4 n,%I 2-19 03327 30-31 0,181S 35-3 6,1822 W 0 8 Ir.O 4037 

Kab.Solok 1419 OP38 324 0,213 2.29 0,2?92 33.1 [ l ? 4  35-3 0.!&35 4NI ?.WY .l! (l!Xl7 4 3 3 ?  

!L!: (,,(;;- ;:-;; :.:;; Y . 7 ;  ;, ; i , , ;  ;';:; . . - .' ' .- , . . . . . . . . 
rs; --  .. . - : a , -  

- - .  L. , . ,<  . " - ,  .-,,. ... -.... : . --. ..-... - ..-.- d, . , ,B.> 



TFR 

TFR 

Grafik. J7.1 TFR Kabupatenl Kota Propinsi Sumatera Barat Berdasarkan Hacil 
Sensus 2010 

Dilihat dari distribusi ASFR dan total ferliliy rule (TFR) kabupaten /kota di 

Surnatera Barat, untuk tingkat kabupaten, TFR tertinggi ada pada kabupaten 

Kepulauan Mentawai dengan tingkat fertilitas total sebesar 5,567, disusul Kabupaten 

Pasaman Barat 4,377 dan kabupaten Agam sebesar 4,288, sedangkan kabupaten 

dengan TFR terendah adalah kabupaten Padang Pariarnan dengan angka ?.!:i8$ 

Untuk tingkat kota, TFR tertinggi adalah kota Solok dengan nilai TFR 4,916, disusul 

kota Payakulnbuh dengan angka 3,435 dan Bukit Tinggi 3,040 

Apabila diperhatikan data ASFR dan TFR tersebut tentu terkait dengan 

beberapa faktor, seperti struktur umur, usia kawin pertama, usia melahirkan anak 



pertama, jumlah pasangan usia subur (PUS), partisipasi dalam program keluarga 

berencana (KB), morfologi daerah yang terkait dengan aksessibilitas, zrni?let need 

dan kelembagaan terkait terutama BkkbN. 

Struktur umur penduduk Sumatera Barat sebagai inana tertera pada tabel 

IV.3, terlihat bahwa penduduk didominasi oleh usia muda. Hal ini tentu akan 

berpengaruh pada besarnya jurnlah pasangan usia subur (PUS), apalagi pasangan 

usia subur tersebut enggan untuk ~nenunda kelahlran anak pertama, apalagi kalau 

PUS tersebut banyak tersebar di daerah terpencil, tertinggal, perbatasan, pantai dan 

kepulauan (galciltastai) yang sulit untuk .'dijangkau dan . dikontrol, sehingga 

berpengaruh terhadap angka kelahiran masih tinggi. 

Undang-undang perkawinan yang menentukan usia kawin yang 

dipzrbolehkan suadah alia. ;s;;pi pzrkawinan pada usia muda masih banyak teriacii. 

apakah karena keinginan ' . t - s ~ ~ a  anak dan orans ma atau karena terpaksa hzmi! 

diluar nikah. Hal ini didukung oleh data pada tabel di atas, bahwa masih cukup besar 

angka kelahiran pada usia muda bahkan antara 15 samapi dengan 19 tahun. Bagai 

mana usia ibu saar melahirkan anak pertama, disa-jikan pa& tabel V.25 berikut. 

Data pad2 tabz! di bai\-ah memperlihatkan bahwa usia melahirkan anak 

pertama terendah ads pads usiz 15 rahm !-aitu di Kabupaten Sijunjung, kemudian 

disusul oleh Kabupaten Solok dsngan usia 16 tahun. Kalau melahirkan pada usia 15 

atau 16 tahun, maka usia ka~vin Fertama berhsar 14 atau 15 tahun. Dapat 

dibayangkan hga i  maca ka%x D7'S !d-~i: x.& usia 13 atau 15 tahun, baik cara 

berpikir dan pandangan hldupnya dalam berumahtangga maupun pertimbangan 

dalam penentuan pemilikan zn&. S~bingga wajar, kalau banyak yang melahirkan 



- 

anak pertama pada usia muda dan akhirnya juga memiliki banyak anak yang akan 

meningkatkan total pertility rate (TFR). 

Tabel V.23. Usia Terendah Melahrkan Periode 1 Januari 2009 
Sarnpai dengan 1 Januari 20 10 Berdasarkan Hasil Sensus Penduduk 

2010 
KabupatenIKota Usia terndah mlairkan I Frek / Jlh Pus sesuai usia 

Kabupaten 

Mentawai 

Pasaman Barat 

Agam 

Kab. Solok 

Dharmas Raya 

Pasaman 

Lima Plh Kota 

Solok Selatan 

! Sijunjung 
1 

18 

18 

18 

16 

18 

' 15 1 101 1 101 
I ! I 

100 

80,O 

100 

49,8 

I 

Kota Solok 

Payakumbuh 

Bk Tinggi 

Padang 

Sawah Lunto 

Pdg Panjang 

Pariaman 

I SUMBAR 

75,1 

100 

100 

100 

100 

304 

101 

101 

101 

506 

101 

203 

Tanah Datar ! 19 i 405 

Sumber : Pengolahan hasil sensus penduduk 2010 

20 

22 

19 

2 1 

2 2 

18 

15 

100 

100 

100 

405 

10 1 

10 1 

101 

101 

101 

101 

304 

i lo' 

101 

101 

Pesisir Selatan 

Pd Pariaman 

Kota 

101 

101 

203 

101 

203 

101 

18 

18 

18 

18 

19 

101 

101 

304 

' 100 

101 

101 

203 

101 

304 

101 

! 

100 

100 

100 

100 

66,8 

100 



Begitu pula halnya jumlah pasangan usia subur (PUS) yang tersebar di 

berbagai daerah, baik yang mudah dijangkau maupun di daerah terpencil, 

rnembutuhkan perhatian serius dalarn penanggulansan laju pertumbuhan penduduk. 

Dengan berbagai latar belakang dan berbagai penyebab, tidak semua pasangan usia 

subur tersebut memahami persoalan kependudukan terutama terkait dengan 

reproduksi dan darnpaknya. Sehingga masih banyak pasangan usia subur yang tidak 

tahu dan tidak peduli terhadap progran keluarga berencana. Sebaliknya, dengan 

berbagai keterbatasan, banyak pasangan usia subur yang ingin dilayani program KB 

tetapi tidak dapat dilayani, sebagai zr~znzet need. Bagai mana juinlah dan sebaran 

pasangan usia subur (PUS), urvnet need dan bukan akseptor KB di Sumatera Barat, 

disajikan pada tabel V.24 berikut. 

Data pada tabel di bawah menunjukkan bahwa jumlah pasangan usia subur 

terbesar pada tingkat kabupaten ada pada kabupaten Pesisir Selatan dengan jumlah 

79.072 pasangan, disusul kabupaten Pacaman Bar2r dengan jumlah 63.263 dan 

kabupaten Lima Puluh Kota dengan jurnlah 6;  l l  i ?ssanzan usia subur. Pasangan 

usia subur yang bukan akseptor, jumlah terbesai juga ditemukan di kabupaten Pesisir 

Selatan, disusul oleh kabupaten Pasaman Barat dan kabupaten Agam. 

Dari jurnlah yang bukan akssptor tsrsebu~. sebagai zrnmed nee! jumlah 

terbesar ada pada kabupaten Agam, disusul h e n ~ n t  turut oleh Labupaten Padang 

Pariaman dan Pasaman Barat. Artinya. t?ruramz Z I J : ~ ~ ; L ? ~  i:ioed, temyata cukup besar 

jumlahnya, yang mana seharusnya pasar,g:r :srst?_ m ~ - ~ ~ o I e n  pzlayanan 

menjadi akseptor, tetapi karena berbagai sebab dan k ~ ~ d a l a  pasangan tersebut tidak 

dapat dilayani, yang juga menunjukkan capaian kinsna dan menjadi pekerjaan 

rumah bagi semua pihak terutama instansi terkait. 



Tabel V. 24 Distribusi Pus dan Persentase Peserta KB , Bukan Akseptor d a ~  
Unmet Need Menurut KabupatenIKota Propinsi Sumatera Barat 201 1 

I Kabupaten/Kota I Jlh I Pembinaan I Capaian I Bukan I Unmet 
PUS 

Kabupaten 

Mentawai 

Pas Barat 

Agam 

Kab. Solok 

Dharmas Raya 

Pasaman 

Lima Plh Kota 

Solok Selatan 

Sijunjung 

, Tanah Datar 

KB Aktif 

Kota 

Kota Solok 

/ Payakumbuh 

1 BkTnggi 
! 

! 
' Padang 

KB Baru 

14.931 

63.262 

62.006 

60.367 

36.702 

43.748 

62.231 

28.608 

37.631 

50.801 

9.993 

Sawah Lunto 

Pdg Panjang 
I 
I Pariaman 

4 Sumbar 

3.702 

12.624 

11.500 

7.875 

4.595 

8.210 

49.080 

43.182 

43.500 

31.968 

32.784 

46.080 

24.004 

28.862 

38.120 

1015 

14,8 

1 Pessel 

Pd Pariaman 

19.747 

15.538 

128.844 

Abeptor 
! 

I 

79.072 / 62.553 i 18.897 18.897 
I 

60.789 1 38.911 1 12.512 / 12.512 

7.486 

. -Lav Z- ,-. . Puslitbang BkkbN, Jkt 2011 

9.673 

7.439 

12.109 

Need 
(%) 

3.702 

12.624 

11.500 

7.875 

4.595 

14.685 

10.735 

93.954 

6,o 

1015 

15,O 

g19 

6,s 

1.504 

7.183 

5.111 

7.479 

593.887 

gl0 

l o l l  

3,s 

8, 6 

I 

11.255 j 11.255 

3.267 

3.601 

18.637 

9.866 ; 9.866 i 6 0  
I 

10.176 

5.169 - 

6.727 

1.504 

816 

1.663 

2.320 

146.706 

10.176 

5.169 

6.727 

4,4 

3.267 

3.601 

18.637 

15,l 

8/4 

13,3 

816 

1.663 

2.320 

146.706 

8,6 

3,9 

12,4 

11,O 
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Untuk tingkat kota, jumlah pasangan usia subur terbesar ada di Kota Padang 

dengan jumlah 128.544 pasangan, disusul olah Payakumbuh dengan jumlah 19.747 

pasangan dan Pariarnan dengan jumlah 12.109 pasangan usia subur. Dari jumlah 

tersebut, untuk Kota Padang ada 18.637 pasangan (14,5 %) bukan akseptor, disusul 

oleh Payakumbuh dengan jumlah 3.267 (16,5 YO) dan Pariaman sebanyak 2.320 

(19,2%). Meskipun daerah perkotaan, ternyata angka zmrnet need masih cukup 

tinggi. Ketiga kota tersebut berturut-turut kota Payakulnbuh sebesar 15,l %, , 

Padang, 13,3 % dan Pariaman 12,4 %. Berikut ini ditampilkan distribusi pasangan 

usia subur (PUS) Irrzmet need masing-masing kabupatenlkota di Sumatera Barat. 

I.hn~et need sebagai pasangan usia subur yang ingin dilayani program 

keluarga berencana (KB) tetapi tidak dapat pelayanan. Meskipun pasangan tersebut 

berkeinsinan untuk menjadi akseptor, namun akhirnya tetap menjadi pasangan >-an: 

- rr.? rsrhadap natalitas seperti pasangan usia subur lainnya. S?!iifi:z: - - ::xn I-' 

meningkatkan angka atau jumlah kelahiran. Sebaliknya, jika unmet neeti tzrsebut 

dapat pelayanan program keluarga berencana, akan turut menekan jumlah kelahiran, 

yang tentu akan ~nenurunkan tingkat fertilitas. 



Tebel V.25 Distribusi Persentase Wanita Pus Menurut Unmet Need 
KabupatenIKota , Provinsi Sumatera Barat 2011 

KabupatenlKota 

Kabupaten 

Agam 

Pd Parlarnan 

Pessel 

Mentawai 

Pas Barat 

Unmet need 

penj arangan 

433 

6,o 

Pessel 

Kab. Solok 

Dharmas Raya 

Pasaman 

I I I 

Tanah Datar 1 0,s 1 5,s 1 6,,0 1 6 2 7 1  

2,3 

4,9 

4,1 

/ Solok Selatan j 0,8 ) 2,7 ! 3,5 1 127 I 

I Kota I I 

Unmet need 

pembatasan 

10,2 

8,8 

2,3 

4,2 

2,4 

3,o 

8,2 

2, 1 

6,o 

1 Lima Plh Kota i 3,4 ! 6,7 
I I 

I 

/ Payakurnbuh 1 4,4 

Unmet need 

Total 

15,O 

14,8 

8,2 

5,7 

4,1 

6,o 

8,6 6,O Sijunjung 

/ Kota Solok 1 1.2 1 3.7 

I Padang 
1 I 

! 4,3 1 9,o 

Jumlah ' 
wanita 

930 

610 

10,5 

6,o 

10,l 

, 10,l 

349 2,6 

377 i 

290 

859 

859 

10,s 

9,9 

6,s 

9,o 

4,9 

13,3 

I I 

Sumber: Puslitbang BkkbN, Jkt 2011 

377 

513 

260 - 

328 

95 

2.041 

1 Bk Tinggi 
! 

5,O / 3.4 1 8.4 

i Pdg Panjang I 2,8 

244 

P a r i m  I 

1,1 3,9 77 
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Kondisi fisik suatu daerah, turut berpengaruh terhadap dinamika penduduk, 

dalam ha1 ini terhadap fertilitas atau kelahiran. Berdasarkan keadaan fisik propinsi 

Sumatera Barat, dapat digolongkan pada dua golongan seperti tertera pada tebel 

V.22, yaitu daerah dengan morfologi kasar di perbukitan atau pedalaman dan daerah 

pesisir. Berdasarkan penggolongan tersebut, maka kabupaten Ikota yang terdapat di 

wilayah perbukitan atau pedalaman adalah kabupaten Solok Selatan, kabupaten 

Solok, Dharmasraya, Saivahlunto, Sijunnung, Agam, Bukit Tinggi, Pasaman, Solok, 

Padang Panjang, Tanah Datar, Limapuluh Kota dan Payakumbuh. KabupatedKota 

yang terdapat dibagian pesisir adalah kabupeten Pesisir Selatan, kota Padang, 

Pariaman, Padang Pariaman. Pasaman Barat dan Kepulauan Mentawai. 

Dalarn kaifan dengan fertllitas, keadaan morfologi akan berpengaruh 

terhadap aksessibiitas dan sarana prasarana pendukung program kesehatan dan 

ksluarga herencan? :la:. Dserah dzngan morfologi kasar sulit dijangkan karena 

kemungkinan besar akses terbatas terutama daerah pinggiran dan perbatasan. Begitu 

pula halnya desa-desa di daerah pantai atau kepulauan yang sulit dijangkau akan 

menjadi daerah tertinggal sebagi galciltas. Pada daerah tersebut, sulit untuk dapat 

informasi, penyuluhan atau sosialisasi program, sehingga rentan terhadap kesehatan 

reproduksi dan cenderung pada fertilitas yang tinggi 





Perbandingan TFR 
Menurut Metode Rele 

Berdasarkan Morfologi 
Sumatera Barat 

1 : 1.400.000 

k - 

Kota Payakumbuh : 

0 14 28 42 56 Km - 
Kota Sawahlunto : Legenda : - Jalan 

Garis Pantai 

Morfologi Pegunungan 
Morfologi PantailManne 

Adrninistrasi : 

Morfologi Perbukitan : 
Kab. 50 Kota 

Kab. Dhannasraya 
Kab. Padang Pariarnan 

g800cd0 Kab. Pasarnan 
Kab. Sijunjung 
Kab. Solok 
Kab. Solok Sebtan 
Kab. Tanah Datar 
Kota Bulottingg~ 
Kota Padang Panjang 
Kota Payakumbuh 
Kota Sawahlunto 
Kota Solok 

Morfologi Pantai : 
Kab. Kep. Mentawai 
Kab. Pasarnan Barat 
Kab. Pesisir Selatan 

9700CC (1 Kota Padang 
Kota Panaman 



B. Tren Fertilitas Sumatera Barat 

Bagai mana tren atau kecenderungan fertilitas propinsi Sumatera Barat, tidak 

lepas dari data-data yang disajikan di atas, baik terkait dengan struktur umur, jumlah 

pasangan usia subur (PUS), usia kawin pertama, usia melahirkan anak pertama, lama 

kawin, besarnya jumlah PUS yang bukan akseptor termasuk trnrnet need, partisipasi 

terhadap program keluarga berencana (KB) dan kinerja dari semua pihak terutama 

instansi terkait dalam upaya kontrol laju pertumbuhan penduduk. 

Berikut ini ditampilkan akumulasi dari ASFR kabupaten /kota yang 

dinyatakan sebagai ASFR propinsi Sumatera Barat sebagai salah satu indikator 

dalam menjelaskan tren fertilitas, baik atas dasar perhitungan tahun tunggal untuk 

analisis data sensus penduduk tahun 2010, yaitu kelahiran sejak 1 Januari 2009 

sampai dengan 1 Januari li] iil. niaiipiln hasil perhitungan untuk pennde sencus 

sebelumnya. Selanjutnya dats tk-r l.. 1::: dikomparasikan dengan periode sensus 

sebelumnya. 

Indikator kedua ada!ah ! G ! . : ! ~ ~ , ? c ~ T ~ ~ ! : ~ .  rufe (TFR) merupakan tingkat kelahiran 

total yang menggambarkan ;;:a-rzia j:imlah anak yang dilahirkan oleh seorang 

wanita sampai pads akhir rnasa rsprodksinpa (LD FE LrI: 1977; Mantra 201 1 j. 

. . 
8 . .  Untuk melihat kecendsrun;om 2 ~ro r lns !  - .  Sumitera Barat dilakukan 

komparasi TFR antar periods psngukuran. dalam ha1 ini antar sensus penduduk 

dengan menggunakan metode Rele. Untuk mendapatkan TFR hasil sensus penduduk 

2010, terlebih dahulu dipcr~!eh 2rd2 - ~t~~77223i i i ~ : ~ -  i Crors Repro~~z~ctioi~ Rule) 

yang disingkat dengan GRR. Angka ini menunjukkan jumlah anak wanita yang 

dilahirkan oleh seorang ~vanita ss!ama hidupnya (LD FE UI, 1977). Selanjutnya 



- 

untuk memperoleh TFR menurut metode Rele, nilai GRR dikali dengan konstanta 

(2,05) (BPS, 2005, ). Berikut ini disajikan hasil perhitungan kelahuan berdasarkan 

khas umur (ASFR) dan total fertility rate (TFR) dikomparasikan dengan hasil 

perhitungan periode sensus penduduk sebelumnya. 

Tabel V. 26. ASFR per seribu Wanita 
Pengolahan Haail Sensus Peoduduk Thn 2010 

USIA 20-24 

USlA 25-29 

USIA 30-34 

USlA 35-39 

USlA 245 

Berdasarkan data yang tertera p d a  tabel di atas, dapat dinyatakan bahwa 

kelahiran khas umur (ASFR) mengalami penurunan pada usia 15 - 19 tahun secara 

berturut-turut mulai dari sensus penduduk (SP) 1980, 1990, 2000 sampai 2010. 

Penurunan yang paling derastis terjadi dari sensus penduduk 1980 sampai dengan 

1990, yaitu mengalami penurunan mencapai 52 persen, dan dari sensus penduduk 

1990 ke sensuj penduduk 2000 mencapai 43 persen dan dari sensus penduduk 2000 

ke 2010 mencapai 32 persen. Untuk usia 20-24 sampai dengan usia 45-49 tahun 

te j adi peningkatan dari sensus penduduk 2000 ke 20 10. 



ASkX Per 1000 Wania dan'I'kX Prapksi Sumatera Bzmt Menurut Klp UmurR1'anita dan Sumber Data 

ASFR TFR .\SF?? TTR .!SFR F!? S F ?  ~ x ?  

1 15-19 102 19 28 19 

2 20-2.4 289 IS1 128 1 j:! 

3 - 2,  29 299 5.755 21 j 3.830 168 3.958 218 3.754 

4 30-32 2d4 174 147 182 

5 35-39 1 5 1  I OT 9 1 i 1') 

6 ..:(,is <J 35 J! 13 .- 

1 45-49 8 7 I:! ~a 

Sumber . Pengolahiin SP 20!0 dan RKKBN 20 1 1 

350 

Grafik V.2 ASFR Pesiodr Scnsac P c n d ~ ~ d u k  1(JS!I. IYI!. tfuifi dan 201 0 
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*' ' 
% rensur penduduk 

-' - 1  TFR 

Ifrafik V.3 1'FR Yeriode Scnsus Penduduk 1980, 10?(), ?O!K) dan 2010 

Uegitu pula dengan tingkat kclahiran total (TFR) terjadi penurunac~ dari 

sensus ~enduduk  1980 ke sensus penduduk 1990 yaitu dari 5. 755 menjadi 3,890; 

,..--- 
:<ijdJl pzniirunan i i k  ssebesar 1,865, angka - %.. :.igi: - cu;l~;: ?>:<~j-. ?rap: dart sepsus 

., . . 
:--tndud:~! Zi>Q() ke sensus pndiLdck 2f! I!.?. TFpL xccgi -2:: cnalh;ir . k.-bl ,!ailir an 

spesifik utnur, meningkat dari 3,058 n~enjadi 3,754, dengan kcnaikan sebesar O,?. 

Dengan demikian, dapat dinyatakan hahwa tren atau keconde~ngan dari lntal 

r,,: i ,l?adinya lienaikan / ~ l / i : t ' J ~ r t l i ~  rote (TFR) dari periode sensus pnduduk 

-.-:.-lfi kc ~c'n'~15 r.=.nd~.,dul; 2070, terkait dengan banyak fektor: tentu berksnnan - .  

L L.-,,,.;r .,,.. ,.:;--<. .,: :;ll\cl-; ariabe1 penentu fertilitas itu sendiri. Seperti, usia kawin pertama, 

h z s e y a  jurnlah pasnngan usia subur (PUS), usia melahirkan anak pertama, persepsi 

-^  . ..--.... ' .pT' -.., l'." ... . ...,. <_ . .L .  . -. _- - -:;-. r., xr.GcL? ni!ai ail&, bariyaknya daerah gaci'ltas, tlesarnya .jurnlah PIJ'S 

yang bukan akseptor termasuk unnzst need. 



Variabel-variabel di atas secara bersama atau parsial akan mempengaruhi 

tingkat kelahiran. Oleh sebab itu, bagai mana prediksi atau perkiraan, atau berapa 

tingkat fertilitas yang dikehendaki untuk tahun atau periode sensus mendatang, 

sangat ditentukan oleh bagai mana menanggulangi persoalan di atas. Satu ha1 yang 

sangat menentukan dalam penanganan persoalan tersebut adalah kelembagaan 

terkait, terutama untuk daerah tingkat dua (TK 11) kabupaten Ikota. Bersamaan 

dengan kuasa otonomi daerah, persoalan kependudukan terutama kontrol laju 

pertumbuhan penduduk sering terabaikan, sehingga tingkat kelahiran terus 

meningkat. 

Apabila penagangan persoalan kependudukan terutama upaya untuk kopntrol 

laju pertumbuhan penduduk tetap saja seperti adanya sekarang, maka dapat 

diprediksi, tingkat kelahiran.tota1 (TFR) periode v a n  akan datang akan terus naik. 

Kenaikan tersebut akan seiring dengan meningkatnya usia subur dan pasanpn  usia 

. . 
. .,,? .4;;q""l-2ti 3!ah subur ([PUS), serta banyakn).a wl??ter iteetl > - 2 ~ ;  - .. - - ~ - -+- -  - -. L::diLzA.. - - .* 

pelayanan program keluarga berencana (KB) terutama JI pusat-pusat perkembangan 

ekonomi (daerah) seperti di daerah perkebunan dan galciltas. 



BAB \'I - 
PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Terjadi peningkatan usia subur !.ang signifikan ( 1  1%) dari periode sensus 

penduduk tahun 2000 ke periode sensus penduduk tahun 2010. Hal ini akan 

berpengaruh terhadap julnlah pasangan usia subur (PUS), jumlah pasangan yang 

bukan akseptor dan zl?i7met i lrrd, akhmya juga berpengaruh terhadap tingkat 

kelahiran dan laju pertumbuhan penduduk. 

2. Terjadi penurunan kelahiran khas umur [ASFR) dari perhitungan sensus penduduk 

1980 sampai dengan perhitungan tahun 2000 dan untiik usia 15-19 tahun 

penurunan tersebut sampai pada periods sensus 2010, tetpi dari tahun 2000 ke 

perhitungan tahun 2010, terjadi peningkatan pada semua kelompok umur kecuali 

umur 1 5- 19 tahun. 

3. Penurunan torui perl i~p ?.ole. (TFR.1 rtrjadi dan perhitungan periode sensus 1980 

sampai dengan sensus 2000, tetapi ~neningkat kembali dari perhitungan tahun 

2000 ke 2010. Hal ini terjadi pada semua kabupatenlkota 

4. Di beberapa kabupaten masih banyak ditemukan perkawinan usia muda, sehingga 

melahirkan anak pertama pada usia muda (rentang 15- 19 tahun) lnasih banyak 

5. Terjadinya kenaikan totul~ertlii)~ ru,e (TFR) dari periode sensus penduduk 2000 

ke sensus penduduk 2010, terkait dengan banyak faktor. Seperti, usia kawin 

pertama yang masih rendah, besarnya julnlah pasangan usia subur (PUS), 

banq'aknya melahirkan anak pertarna pada usia lnuda, persepsi masyaraknt 

74 
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terhadap nilai anak, banyaknya daerah gaciltas dan besarnya jumlah PUS yang 

bukan akseptor termasuk zrnmet need. 

6. Mengamati laju peningkatan ju~nlah usia subur (1  1 %), jumlh PUS, besarnya 

jumlah PUS yang bukan akseptor termasuk unnzet need, maka apabila 

diasumsikan pengendalian laju pertumbuhan penduduk terlaksana seperti 

sekarang ini, maka diprediksi pertumbuhan penduduk periode sensus mendatang 

lebih besar dari sekarang. 

B. Saran 

1. Perlu penguatan kelembagaan (BkkbN) pada tingkat kabupaten kota bahkan 

sampai pada tingkat Icecamatan, agar- dapat mencapai lapisan masyarakat. 

2. Pensetahuan dan 'pemahaman masvarakat mulai dari tingknt r?nz i? .  - .  ncs terus 

. - 
ditingkatkan agar muncul sikap dan partisipasi p o s i : ~  . :  iipa)-a 

pengendal ian laj u pertumbuhan penduduk 

3. Meningkatkan kerja sama antar instansi seperti kesehatan. pzndidikan, TNI, 

POLRI serta meningtkan keterlibatan kekuatan sosial d a ~  11crnhaga-lembaga 

-sosial dalam menjalankan program dan kegiatan kepsndudukan dan keluarga 

berencana 

4. Para pengusa dan pengambil kebijakan terutama pada tinzkat kabupatsn kota, 

perlu memahami bahwa penduduk adalah sentra dari pembangunan [dasrah I. 

- -  - . . 
periu memiliki paradigma pembangunan ben\;a\\.asar, k g ~ ? z d ~ 2 - < ~ ~  :. .er  ctcz: 

itu, persoalan atau masalah kependudukan dengan segala "fenomenanya" hams 



DAFTAR PUSTAKA 

- 
Badan Koordinasi Keluarga Berencana Nasional Propinsi Sulnatera Barat. 20 1 1 .  

Kunzpula~1 Data Kependudzrkan, Keluarga Berencana, Keltrulg~~ Sejr~htet.cr dut7 
Kesehatu~z. Padang: BkkbN Surnatera Barat 

Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Barat.2005. Proveksi Pe~7(/zldlik fes/i~nu.sj 
paranzeter Demograji) Propinsi Sunzutera Burut tuhlrrz 2003 - 2010. Padang:. 
BPS 

Badan Pusat Statistik Propinsi Sumatera Barat. 20 10. Sumatera Barat Dalam Angka 
2010. Padang : BPS Sumatera Barat 

Barclay,George W. 1983 : Teknik Anu1i.r~ Kependudzikun. Jakarta : Bina Aksara 

Bungin, Burhanudin. 200 1 : Metode Penelitiun Kzmlitatf. Suraba>.a : Raja\\.ali Pers 

Direktorat Pelaporan dan Statistik Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana 
Nasional. 201 1. Prof1 Hasil Pendataan Kelunrgu Tuhun 2010. Jakarta 

Ehrlich, Paul R. 1981 : Ledakun Penduduk. Jakarta : Gramedia 

Entjang, Indan. 198 1 : Perzdidikan Kependudukan durl X-eiutu.ptr Herc717cil11r1. 
Bandung : Alumni 

Gulo,W. 2002: ~fetodologi Penelitian. Jakarta: Grasindo 

Hasan, Iqbal. 2004 : Analisis Dntu Penelitiun dengan Stutistik. Jakarata : bumi 
Aksara 

- L:-?:;i 3smogzafi Fah,ulras Ekonomi Universitas Indonesia. 1Q". i-.;!?~:jcrufj 
- .  .. . 

. . &7:1k. Edimr N. Iskandar. Jakarta 

b)l. Herr,David. 1985 : Masalak Kependzrdukan di Negaru Berkenzbang. Jakarta : 
Bina Aksara 

X!uni:. Rozy. 1986: Pendzlduk dun Pembangunarz Ekonomi. Jakarta : Bina Aksara 

Parama\\-artiningsih.Dyah. 2003: Keh!jakai.~ Mohilitu.~ /-'ei7tJudzrk. Jakarta 
3 s ~ a r t e m e n  Tenaga Kerja dan Transmigrasi 

Pznvakilan Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional Propinsi 
Sumatera Barat. 2012. Analisis Pencupaiun Progrunz Kepeizd1~dukar2 dun 
.'--='.i::r?:: 3?7;3?crr?td -Pro~irzsi Sumutera RaI-at. Padang 

Poliard. .AX. 1"s: I'zi:rllR 13i.rr1ogrufr. Jakarta : Bina Aksara 

Prawiro. Rusian H. 1983 : Kependztdz~trkan Teori, Fakm, dun hfasuiu/?. Bandung : 
P t n x b i ~  Alumni 



Puslitbang KB dan Kesehatan Reproduksi BkkbN. 2009. Survei Demogrufi dun 
Keselzmn Indonesia 2007 Propinsi Sunzuteru Burut. 

Puslitbang Keluarga Berencana dan Keluarga Sejahtera. 2011. Pernantu~run 
Pasungan Chis Szrbur Melulzri Mini Szrrvei Indonesia. Jakarta: BkkbN 

Rusli , Said. 1996. Penguntar Il~nzr Kepenc-lzrdzrkcrn. Jakarta : LP3ES 

Sembiring, RK. 1985 : Dernogrufi. Jakarta : Fakultas Pasca Sarjana IKIP Jakarta 
Beke jasama dengan BKKBN 

Sudj inggo. 1988 : Teknik Pengtrktvun Denzogrilfi. Jakarta : Departemen Pendidikan 
dan Kebudayaan. Jakarta. 

Unaradjan, Dolet. 2000 : Penganlar Metode Penelit~un //mu Sosiul. Jakarta : 
Grasindo 

http:liid. wikipedia. org/wiki/Pertumbuhan~endudukl 

http:.!it\i\+-n!.deti kfinance.com/read/20 10/02!10/13 10371 1296658/4/pendapatan-per- 
kapi ta-ri-naik-jadi-rp-243-juta-di-20091 


	1.pdf
	2.pdf

